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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh peserta didik dan perlu menjadi fokus perhatian dalam
setiap pembelajaran matematika. Sebab, melalui proses berpikir peserta didik
dapat menggunakan akalnya untuk menyelesaikan dan memecahkan suatu
masalah. Upaya agar kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
berkembang lebih baik adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Discovery inquiry type pictorial riddle merupakan model pembelajaran
yang proses pembelajarannya dikonstruksikan untuk mendapatkan pengetahuan
melalui belajar kelompok dan berpikir kritis. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran discovery
inquiry type pictorial riddle terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Sungkai
Barat, Lampung Utara. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan acak kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl sebagai kelas
eksperimen 2, dan kelas Vlllg sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas Vlll¢ sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data adalah tes. Teknik analisis data yang
digunakan adalah anava satu jalur. Uji prasyaratanalisis dilakukan dengan metode
Liliefors untuk uji-normalitas dan uji bartlett-untuk uji-homogenitas. Berdasarkan
hasil uji ppormalitas dengan menggunakan uji Liliefors dan.uji homogenitas
dengan uji bartlett, diperoleh bahwa® data hasil tes sormalitas kelompok
eksperimeni2yty;qung = 0,071, "sedangkannilal twpe = 0,189, untuk kelompok
eksperimen 1 ty;qmg-= 0,076, sedangkan nilai-tqpe =-0-4869, sedangkan kelompok
kontrol tpitung = 0,105gs€dangkan nilai tipel=40,159. Oleh karena Liyjung < Liael
maka ketiga kelompok tersebtit’normal.“Sedangkan hasil tes homogen x7;q,ng
=0,332, xZ;per = 5,591, Karena Xjipyng < Xfqape; Maka ketiga kelompok tersebut
homogen sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan anava satu jalur.
Dari hasil penelitian dan analisis data diperoleh tp;p,ng = 3,274, sedangkan nilai
trabet = 3,107. Oleh Kkarena thiwng > tianer Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle tidak sama dengan
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran inquiry dan konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model discovery inquiry type pictorial riddle dapat memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Kata Kunci: Inquiry, Discovery, Pictorial Riddle, Berpikir Kritis Matematis.



“r KEMENTRIAN AGAMA
gtﬁ ?’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERIRADENINTAN EAMPUNG
'K\ A ¢ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| Alamat VHE: Leikol H. Endro Suraimin Sukarame Bandar Lampung 33 137 Telp ©721) 7510 7'5 5

VpPERSETUJIUAN

JUDUL SKRIPSI 5 - PENGARUH MODEL - PEMBELAJARAN
: DISCOVERY INQUIRY TYPE PICTORIAL RIDDLE
TERHADAP, KEMAMPUAN 'BERPIKIR KRIT IS

MATEMATIS PESERTA ])IDIK

NAMA O VYRS e BRIVANT

NPMY e s 1411050214

JURUSANG V' 5 . Pendidikan Matematika . .

FAKULT'AS N ' * “Tarbiyah dan Keguruan''
== MENYETUJUI

Untuk dmlunaqasyahkan dan d,gpertahankan dalam 51dang munaqasyah
Fakultas Tarblyah dan Keguruar Universitas/Islam Negen Raden Intan Lampung

Pembimbing Pembimbing I
R \ A = ’ w .
DM Agus il <0, MLPd'/ . /AN Indah Resti Ayum Suri, MLSi

NIP, 19620823 199903 1001, "% p,. NIP. = OV

‘Mengetahui’ “ <pS
Ketua Jurusan Pendldlkan Matematlka ' ]

Dr. Nanang Si., M.Se -
NIP. 1979912820501 1 005

1




8 o : KEMENTERTAN AGAMA
@:: 22y UNIVERSITAS ISLAM:NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

Y lE ’ F AKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN ‘
Alamat: JI. Letkol H. EmfroSuratmm.Sukarame Bandar Lampung T elp (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi'dengan Judul PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
INQUIRY- TYPE ''PICTORIAL, RIDDLE , TERHADAP  KEMAMPUAN
~BERPIKIR KRITIS "MATEMATIS PESERTA DIDIK, disusun oleh:
TUBRIYANI 'NPM:. 1411050214, Jurusan: Pendidikan Matematika, telah
| dlujlkan dalam SIdang Munaqasyah pada hari/tanggal Rabu/09 Oktober 2019

\ .IIM ])EWAN PENGUII

| Ketua Ef : DF/HL Subandi, M.M
Sekretaris’ _ :Fraulein Intan Suri, M.Si
Penguji Utama .. "+Dr, Achi Rinaldi, M.Si"

Penguji Pendamping I

Prof D H ,_aDmna,M.P*,
‘NIP “ 8281988032002




MOTTO

Artinya : “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berpikir”. (QS. Al-Jatziyah Ayat 13)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan semakin didesak agar lebih efektif dan menyenangkan.
Meningkatnya kemajuan suatu bangsa, bisa dikerjakan melalui usaha
meningkatkan kualitas pendidikan.* Proses yang memuat beraneka ragam aktivitas
yang sesuai bagi perseorangan guna kehidupan sosialnya dan membantu
melanjutkan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi kegenerasi
disebut pendidikan menurut Crow and Crow (dalam Fuad Ihsan).?

Kebutuhan hidup yang amat. bénting untuk manusia/adalah pendidikan,

sebab dengan pendidika__r_] _m_anusia bisa meng_e_:_m_bangkan kemampuan yang ada

pada dirinya dengan 5ro;°.é§ -'b'em.belajaraﬁ- 's"e'h-'i-ﬁgga-dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tujuan pendidikan secara umum yaitu guna mengembangkan individu,
baik jasmani dan rohani dengan maksimal, supaya dapat menaikkan hidup dan
kehidupan diri, keluarga, serta masyarakat.’

Pendidikan sebagai usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

"Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri
Demangan Yogyakarta”, Tadris: Jurnal Keguruan dan Iimu Tarbiyah, Vol. 2 No. 2 (2017), h. 139

2 Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h.4

® Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika dengan Strategi Problem
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”, Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2 (2015) h. 122



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat.* Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan itu ialah upaya mengembangkan potensi yang dimiliki peserta
didik baik kecerdasan emosional, intelektual maupun spiritual.

Pendidikan memiliki kontribusi yang amat menentukan untuk
perkembangan dan pembentukan diri individu, terutama untuk pembangunan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bersandar kepada cara
kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan menggunakan sumber daya
manusia, hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
anggota masyarakatnya; kepada peserta didik.”

Tujuan pendidikan di indonesia tertulis dalam Undang-undang Republik
Indonesia (WURI) Nomor 20 Tahun 2003 dan sejumlah peraturan pemerintah
tentang pendidikan. Dengan 'pendidikén, Setiap orang bisa merasakan proses
pembelajaran disemQa__qung,__salah satunya..dib_i@a_n_g matematika. Banyak orang
yang memandang matematikg ée.bagai bldang studi yang paling sulit. Meskipun
demikian, semua orang harus mempelajarinya karena matematika berhubungan
dengan berbagai bidang studi yang lain.

Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu
lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya, dan

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan

*Romadona Jantia Wati, Imam Syafe'i, and Indah Resti Ayuni Suri. "Penerapan Strategi
Pemecahan Masalah Cubes dan Star Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar." Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 1. No. 2
(2018), h.495

*Utami  Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
Cipta,2012), h.6



penting dalam dunia pendidikan.® Namun pembelajaran matematika masih
dianggap sulit oleh sebagian peserta didik, pada umumnya dalam mempelajari
pelajaran yang dianggap sulit, peserta didik cenderung menunjukkan minat belajar
dan motivasi berprestasi yang rendah pula, mengingat pentingnya matematika
maka sangat diharapkan peran seorang guru agar dapat menentukan pendekatan
pembelajaran yang dapat merubah pola pikir dan pandangan peserta didik
terhadap matematika. ’

Matematika adalah ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern,
memiliki peranan penting dalam bermacam disiplin ilmu dan memajukan daya
pikir manusia. Pembelajaran matematika penting disampaikan kepada seluruh
peserta didik diawali dari sekolah dasar hingga sekolah menengah guna
membekalispeserta didik dengan kemampuan ‘dasar /berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif serta kemambuan bekerjasama. Hal ini amat penting
supaya peserta didik__b_is_-&_ m.e__r_npunyai ke__m_ampgzir! mendapat, mengelola, dan
menggunakan informasi agé; 'bisa bertéﬁéﬁﬁhidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti dan kompetitif.® Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa matematika ialah ilmu pasti yang menjadi dasar ilmu lain dan
merupakan bahasa simbolis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan

kuantitatif, dengan penggunaan cara penalaran deduktif dan induktif.

® Irda Yusnita, R. Masykur, Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach dan Ely
Melalui Integrasi Nilai-nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis “, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1(2016), h. 30

"Taza Nur Utami, Agus Jatmiko, and Suherman. "Pengembangan Modul Matematika
dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) pada Materi
Segiempat.” Desimal: Jurnal Matematika 1.2 (2018), h.165

® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006



Permasalahan atau hambatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran
dapat disebabkan oleh berbagai komponen. Komponen-komponen pembelajaran
tersebut adalah kemampuan pendidik dalam pengajaran (pendidik), pihak yang
diberi materi pembelajaran (peserta didik), bahan yang diajarkan (bahan ajar),
proses pembelajaran (strategi, metode, teknik mengajar), sarana dan prasarana
belajar, serta sistem evaluasi yang diterapkan.®

Satu diantara faktor yang harus diperhatikan guru yaitu guru memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk memanfaatkan metode pengajaran yang
benar pada topik pelajaran yang diajarkan. Kemampuan guru untuk memahami
dan mengimplementasikan metode mempengaruhi hasil yang dicapai.
Menggunakan metode yang kurang pas dengan tujuan pembelajaran dapat
menjadi hambatan untuk mencapai tujuan, yang ditetapan. Metode pembelajaran
harus bisa ‘mendukung. pencapaian tuj'uan‘. Dengan membiasakan menerapkan
model discovery indqﬁy-.dal.a.m_ pembelaj_aran_--_dl_sekolah peserta didik bisa
menemukan masalah, mengl-{éj'i .dan mencan bermacam cara yang sesuai guna
memecahkan masalah tersebut. Salah satu model pembelajaran yang bisa
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis ialah model
pembelajaran discovery inquiry.

Proses discovery inquiry bisa dilakukan oleh guru dengan menerapkan tipe
Pictorial Riddle pada pembelajaran. Satu diantara type yang tergolong ke dalam
pembelajaran inquiry vyaitu Pictorial Riddle menurut Sund (dalam Joko

Purwanto). Suatu model pembelajaran guna mengembangkan kegiatan peserta

® Muhammad Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Berbantuan Maple Il Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, VVol. 6 No. 1 (2015), h. 39



didik dalam kerja kelompok kecil atau besar lewat penyampaian persoalan yang
ditampilkan berupa ilustrasi gambar adalah Pictorial Riddle. Dalam menerapkan
model pembelajaran inquiry type pictorial riddle mempunyai sejumlah tahap yang
menampilkan masalah berupa media grafis guna mengasah kemampuan berpikir
kritis lewat riddle yang telah didesain oleh guru.

Kemampuan berpikir (thinking skill) adalah kemampuan individu yang
bertindak sebagai penentu keberhasilan hidupnya kelak. Berpikir reflektif yang
berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan
harus dilakukan adalah berpikir kritis menurut Robert H. Ennis (dalam Joko
Purwanto). Kemampuan berpikir kritis merupakan modal intelektual yang sangat
penting bagi peserta didik. Semua peserta didik mempunyai kemampuan untuk
tumbuh dansberkembang sebagai pemikir_yang kritis sebabssebenarnya aktivitas
berpikir mempunyai kaitan dengan sisiem' pengelolaan diri’ (self organization)
yang terdapat pada md&ndu P_e_ngembanga_n_..ke-m—_ain_puan berpikir kritis menjadi
amat perlu untuk peserta didil.; di.semua téhébén pendidikan supaya peserta didik
mendapat hasil belajar yang maksimal.’? Berpikir kritis bukanlah suatu yang sulit
yang hanya bisa dilakukan oleh mereka yang memiliki 1Q berkatagori genius.
Sebaliknya berpikir kritis merupakan suatu yang dapat dilakukan oleh semua
orang. Ketika peserta didik aktif dalam bertanya sebab ketidakpuasan dengan
penjelasan yang diberikan, mereka adalah anak yang memiliki kemampuan

berpikir kritis.

19 Joko Purwanto dan Binti Uswatun Hasanah, “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri
Tipe Pictorial Riddle dengan Konten Integrasi-interkoneksi pada Materi Suhu dan Kalor Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA”, Jurnal Kaunia, Vol. X No. 2 (Oktober 2014), h. 118



Kemampuan berpikir kritis matematis perlu menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran matematika, karena dengan mekanisme berpikir peserta didik bisa
memanfaatkan akalnya guna menyelesaikan dan memecahkan persoalan
matematika. Sebab itu, guru mesti berupaya guna memotivasi peserta didik untuk
mampu berpikir Kkritis dengan baik.

Ayat tentang berpikir Al-Imron ayat 190:

2 oNT N ¥ 600 STl Ty 8T el s 5 2

Artinya: “Sesungguhnya dalam pencipta/an langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal”.**

Berlandaskan Al-Imron. ayat 190, Allah SWT. menitikberatkan terhadap
manusia dalam pemanfaatan akal pikiran. Satu diantara cara terbaik agar
mengenal tuhan.yaitu cara yang/dijadikan7Allah SWT. sebagai argument atas diri-
Nya sendiri dansjalan itu yait.u menguétkah jalan“agar_mengenal sang pencipta,
maksudnya jika manuSia‘iiienggunakan “dan’ memberdayakan akalnya serta
memikirkan penciptaan dunia, beraneka keajaiban penciptaan dan keteratuan yang
menguasai penciptaan hingga manusia akan terbimbing memahami keesaan sang
pencipta jagat raya ini serta mempercayai perihal keagungan ciptaan-Nya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang study matematika kelas
VIII SMPN 1 Sungkai Barat Lampung Utara Tahun Pelajaran 2017/2018,

diperoleh data Ulangan Harian kelas V111 sebagai berikut:

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2004), h. 75



Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Peserta didik Kelas VIII
SMPN 1 Sungkai Barat tahun pelajaran 2017/2018.

No | Kelas | Nilai>70 | Nilai<70 | Jumlah peserta didik
1 | VIIIA 12 21 33
2 | VIIIB 18 16 34
3 VI C 4 29 33
jumlah 34 66 100

Sumber: Buku Nilai Ulangan Harian Guru Matematika

Hasil wawancara peneliti terhadap guru matematika kelas VIII SMPN 1
Sungkai Barat, bahwa nilai KKM pada mata pelajaran matematika ialah 70.
Berlandaskan Tabel 1.1 masih banyak peserta didik yang belum menjangkau
standar KKM, nilai tersebut adalah hasil tes yang disajikan oleh guru untuk
peserta didik. Soal-soal yang diberikan yaitu soal-soal, yang mengacu pada
sejumlah pyindikator —berpikir kritis matematis ' yakni. merumuskan masalah
ke dalam “medel matematika, memecahkan persoalan _matematika dengan
memanfaatkan stratégi atau___p__r_osedur yang____s_gda_h\ diajarkan. Dari hasil belajar
matematika tersebut dé.n_rﬁé-n-{:j-a'cu. pada mdlkator L);r-pikir kritis matematis peserta
didik SMPN 1 Sungkai Barat masih rendah.

Rendahnya hasil belajar peserta didik ini bisa dikarenakan rendahnya
berpikir kritis peserta didik, kurang aktifnya peserta didik dalam Kkegiatan
pembelajaran, belum bisanya peserta didik dalam menarik kesimpulan yang betul
dari hasil pengkajian persoalan yang diberikan, dan kurangnya pemahaman
peserta didik pada materi yang diajarkan. Kemampuan berpikir Kkritis yaitu

kemampuan yang amat diperlukan dalam kehidupan yang selalu berkembang agar

peserta didik mampu menghadapi perubahan keadaan atau rintangan pada era



reformasi sekarang ini. Kemampuan berpikir kritis membiasakan peserta didik
guna membuat keputusan dari beragam perspektif dengan cermat, teliti, dan logis.
Sebab itu seharusnya pembelajaran di sekolah membiasakan peserta didik guna
mendalami kemampuan dan keterampilan berpikir Kritis matematis.

Usaha mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik menjadi lebih baik, satu diantaranya dengan mengembangkan model
pembelajaran kearah yang lebih baik, efektif, kondusif, dan menyenangkan
maupun yang berbeda dengan yang sering diterapkan di sekolah tersebut. Salah
satu model pembelajaran yang efektif dan efisien guna mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yaitu model pembelajaran Discovery Inquiry Type
Pictorial Riddle;

Penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh FauziahssiMahrizal, Gusnedi
yaitu penelitian_“Penerapan Model Pe:mbe'lajaran Inkuiri Fipe Pictorial Riddle
dalam Bentuk Anirﬁa_sL-_-‘I’_erh.a_da_p Hasil BelajaigFisika Siswa Kelas X1 SMA
Negeri 2 Batusangkar” me;lgfétékan bal..l'vx“/.;c.lﬁsampel penelitian terdiri dari 50
peserta didik pada kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 2 terpilih dengan
menggunakan cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik yang diterapkan model inkuiri tipe pictorial riddle memiliki hasil
belajar lebih tinggi dibanding dengan peserta didik yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan
yaitu pada penelitian ini matapelajaran fisika, untuk mengetahui hasil belajar, dan
populasinya XI SMAN 2 Batusangkar. Sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan yaitu matapelajaran matematika, untuk mengatahui kemampuan



berpikir kritis matematis dan populasi yang akan digunakan VIII SMPN 1
Sungkai Barat. Untuk persamaan dari penelitian yang telah dilakukan dan yang
akan dilakukan yaitu terletak pada model pembelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristianingsih, Sukiswo, Khanafiyah
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Inkuiri dengan Metode Pictorial Riddle Pada Pokok Bahasan Alat-alat Optik di
SMP”. Metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian
ini. Data penelitian dalam bentuk hasil belajar kognitif didapat dari test, dan yang
didapat dari lembar observasi yaitu hasil belajar afektif dan psikomotorik. Hasil
analisis statistikemenunjukkan adanya peningkatan dengan memanfaatkan uji-g
pada data “hasil belajar peserta didik dari _siklus | ' sampai siklus'I11. Peningkatan
bisa diperhatikan dari. ketuntasan klaéikal hasil belajar kognitif peserta didik
siklus | sebesar 61,92%_se-lanj_utnya naik menjadi 88,10% dalam siklus 11 dan
97,62% dalam siklus I1I. Ke-t“l.Jhtasan has..illxﬂl:).élajar afektif peserta didik siklus I
sebesar 76,19%, setelah itu naik menjadi 90,48% dalam siklus 1l dan 92,86%
dalam siklus I1l. Ketuntasan hasil belajar psikomotorik peserta didik siklus |
sebesar 57,14%, selanjutnya naik menjadi 80,95% dalam siklus Il dan 90,48%
dalam siklus I1l. Kesimpulan dari hasil analisis yaitu model pembelajaran inkuiri
dengan metode bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perbedaan
penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan yaitu pada penelitian
yang telah dilakukan menerapkan matapalajaran fisika, untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar dan metode yang digunakan yaitu penelitian tindakan
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kelas (PTK), sedangkan peneitian yang akan dilakukan menerapkan matapelajaran
matematika, penelitian kuantitatif, dan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis matematis. Untuk persamaaan dari penelitian ini yaitu menggunakan
populasi anak SMP dan menerapkan model pembelajaran inkuiri tipe pictorial
riddle.

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Lutfiati, Woro Setyarsih dengan
judul “Penerapan Buku Siswa Berbasis Inkuiri Pictorial Riddle pada Materi
Momentum dan Impuls untuk Melatihkan Keterampilan Self Regulated Thinking”
Penelitian ini menerapkan buku peserta didik berbasis pictorial riddle untuk
mendiskripsikan keterampilan ‘self regulated thinking. Desain yang digunakan
pada sampel yang terdiri dari tiga kelas yaitu pre experimental bentuk one group
pretest posttest design. Keterampilan self_regulated thinkingsyang dilatih adalah
membuat rencana yang.efektif, menyadari ‘pemikirannya sendiri, menyadari dan
menggunakan inforrﬁa__si-yang ._d_ianggap be_r_man_f-ga_t_,_ peka terhadap umpan balik
dan mengevaluasi keefekti-.féh .tindakaﬁ'.w " kesimpulan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan self regulated thinking yang dilatinkan rata-rata
baik dan terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan self regulated thinking
kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2 termasuk dalam kategori cukup baik
yaitu 53.64, 53.86 dan 60.40. Perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan
dan yang akan dilakukan yaitu pada penelitian yang telah dilakukan menerapkan
matapelajaran fisika, dan untuk mengetahui keterampilan self regulated thinking,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menerapkan matapelajaran

matematika, dan untuk mengetahui kemampuan berikir kritis matematis. Untuk
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persamaan antara penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan yaitu
menerapkan model inkuiri tipe pictorial ridddle, dan menggunakan sampel 3
kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk menulis
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Inquiry
Type Pictorial Riddle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Peserta Didik”

B. Identifikasi Masalah
Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka bisa
identifikasikan permasalahan yaitu:
1. Rendahnya partisipasi sebagian besar peserta didik dalam aktifitas
pembelajaran dikelas.
2. Nilai UAS.yang dipefoleh peséta .didik SMP_Negeri 1 Sungkai Barat,

Lampung Utara-fitasif di bawah Kr;_it‘_(_:a'_fr"ié-'l('é‘tuntasan Minimum (KKM).

C. Batasan Masalah
Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah
dijelaskan di atas maka batasan masalah yaitu:
1. Pembelajaran matematika yang akan digunakan pada penelitian ini yakni
model pembelajaran Inquiry, Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle.
2. Berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika dibatasi pada
a) menyampaikan sejumlah pertanyaan saat berdiskusi, b) menjawab

pertanyaan guru atau teman, ¢) menyampaikan ide atau gagasan, d)
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menemukan kaitan antar konsep matematika yang sesuai dalam
memecahkan soal matematika dan menemukan bermacam cara dalam

menyelesaikan soal matematika.

D. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle, dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada, penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
model “pembelajaran inkuiri, model ‘pemelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle dag_rll_‘nlodel___pembelajar_z__a_n. ko_nygr_]sional terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis.

F. Manfaat Penelitian
Mengenai fungsi dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa berguna, dengan
penggunaan model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik bisa

meningkatkan mutu pendidikan.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan memberikan suatu proses
pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan untuk membangun pengetahuannya
sendiri.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu
alternatif pembelajaran matematika dan bisa memotivasi untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan pembelajaran matematika
dimasa yang akan datang.

c. untuk sekolah atau seluruh pihak yang berkeperluan agar
menyumbangkan pemikiran untuk sekolah dalam usaha menaikan
kualitas peserta didik dan bisa menjadi referensisdalam penelitian

berikutnya.

G. Ruang Lingkup Pe_nelltran ;
1. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII SMPN 1
Sungkai Barat, Lampung Utara tahun ajaran 2018-20109.
2. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini ialah model pembelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik

kelas VIII SMPN 1 Sungkai Barat, Lampung Utara tahun ajaran 2018-2019.
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3. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMPN 1 Sungkai Barat, Lampung Utara.
4. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ialah ketika peserta didik duduk dikelas

VIII Semester Genap tahun ajaran 2018-20109.

H. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle

Model pembelajaran discovery inquiri berpusat pada keaktifan peserta
didik, guru hanya sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik.
Peserta didik dituntut secara maksimal untuk mencari dan menemukan
permasalahan yang diberikan guru. Model pembelajaran ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuén be'rpi-kir secara sistematis, 1ogis, dan kritis, atau
mengembangkan-intelektual sebagai bagian dari-preses mental. Satu diantara
type yang tergold@i dalam -'pembeIajé'r'éi.hi'.'d.i-'.sfc'Jvery inquiry yaitu pictorial
riddle. Pictorial Riddle ialah suatu pembelajaran guna mengembangkan
kegiatan peserta didik dalam kerja kelompok kecil ataupun besar yang
masalahnya ditampilkan berupa ilustrasi gambar.
2. Berpikir Kritis

Berpikir kritis termasuk dalam berpikir tingkat tinggi. Berpikir Kkritis
yaitu reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang apa

yang harus diyakini dan harus dilakukan.



15

3. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran tradisional atau dikatakan pula dengan metode ceramah,
dari dulu model ini sudah dipakai selaku alat komunikasi lisan antara pendidik
dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar disebut model
pembelajaran konvensional. Model ini dalam proses pembelajarannya
berpusat pada pendidik, peserta didik hanya menerima pelajaran dari pendidik
sehingga peserta didik tidak kreatif dalam mencari materi bahkan mencari
solusi permasalahan soal yang diberikan pendidik, biasanya suasana proses

pembelajaran model ini pasif.
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LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Pembelajaran

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi (bahkan
dalam kandungan) hingga keliang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan  keterampilan- (psikomotor) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar ialah suatu preses usaha yang
dilakukan, seseorang untuk merﬁp.e:role_h suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara kesélur_q__haq,_ sebagai hasil-pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan Iingkungaa;);a;-i Q B

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Allah sudah membekali manusia
dengan sarana-sarana baik fisik maupun psikis agar manusia bisa

memanfaatkannya untuk belajar, mengambangkan ilmu, dan teknologi untuk

kepentingan dan kemaslahatan manusia, dalam QS. An-Nahl: 78
/,6.:}}/ //////91 - }/,: /’} /ﬂé.}}f.ﬂ "//-3.E,ﬂ§"/
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! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), h.2.
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dalam perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.2

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan apa yang tidak
kalian ketahui, sesudah Allah mengeluarkan kalian dari dalam perut ibu.
Kemudian memberikan kalian akal yang dengan itu kalian bisa memahami
dan membedakan antara yang baik dan buruk, antara petunjuk dan kesesatan,
dan antara yang salah dan yang benar, menciptakan pendengaran bagi kalian
yang dengan itu kalian bisa mendengar suara-suara, sehingga sebagian kalian
bisa memahami dari sebagian yang lain apa yang saling kalian
perbincangkan, menjadikan penglihatan, yang dengan itu kalian bisa melihat
orang-orang, sehingga kalian bisa membedakan antara satu dengan yang lain
dan menciptakan perkara-pérkafai yang lain butuhkan di dalam hidup ini,
sehingga kaltan=bisa mengetahm jalan, kemudian-kalian berupaya melaluinya
guna mencari rizKi ¢ dan barang barang agar kallan bisa memilah yang baik
dan meninggalkan yang buruk. Demikian halnya dengan semua perlengkapan
dan aspek kehidupan.

Pembelajaran (instruction) istilah sederhana berarti “upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua

dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2004), h. 275
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diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan
sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
2. Pembelajaran Matematika

’

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau
”manthenein” yang artinya mempelajari. istilah matematika diduga erat
kaitannya dengan kata sangsekerta, mudna atau widya yang maknanya
kepandaian, ketahuan atau inteligensia.

Matematika menurut Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono
Abdurrahman) adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan : berpikir. Sedangkan
matematika adalah bahasa simbolis dan ciri utamanya yaitu'penggunaan cara

bernalar.deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif menurut

Kline (dalam Mulyone Ab.d__urrahman).f‘__

Matematika adalaﬂh' ilmu Iog..i'kﬁ," ..pola berpikir manusia yang pasti
kebenarannya untuk membantu dalam memahami dan menguasai
permasalahan yang ada. Jadi pembelajaran matematika yaitu memahami
dengan baik materi matematika yang akan diajarkan, memahami dan
memanfaatkan dengan baik cara peserta didik belajar matematika yang
efektif, menggunakan model pembelajaran matematika dan memahami serta

menerapkan cara memanfaatkan media sebagai alat bantu belajar matematika.

® Abdul Majib, Strategi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), h. 5
* Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesuitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.
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Suatu mekanisme belajar mengajar yang terdiri dari perpaduan dua
aspek disebut pembelajaran matematika, yakni mengajar yang dilaksanakan
oleh pendidik dan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik yang
keduanya berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Belajar
fokus kepada apa yang semestinya dikerjakan oleh pendidik selaku subjek
yang menerima pelajaran dan mengajar orientasi pada apa yang semestinya
dikerjakan oleh pedidik selaku pemberi pelajaran. Pendidik harus memotivasi
peserta didik agar mencari, menemukan pengetahuan, merenung dan berpikir
dengan Kritis tidak hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada
peserta didik.’

Pembelajaran matematika pada penelitian ini merupakan susunan
kegiatansmempelajari matematika yang bermaksud gunasmembantu melatih
cara berpikir peserta didik supayé bisa menyelesaikan persoalan dengan

kritis.

B. Berpikir Kritis Matematis
Berpikir kritis adalah cara berpikir tingkat tinggi atau berpikir dengan
menghasilkan kemampuan mengidentifikasi suatu masalah, menganalisis
masalah tersebut, dan menentukan langkah-langkah pemecahan, membuat

kesimpulan serta mengambil keputusan.®

> Netriwati. “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan Masalah Matematis
Menurut Teori Polya.” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 181-90.

® Emzir, Op.Cit, h. 255
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Berpikir kritis merupakan suatu proses yang berpusat atau bermuara
pada pembuatan dan penarikan kesimpulan atau keputusan yang logis tentang
tindakan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dipercaya atau
diyakini.’

Lima prilaku yang sistematis dalam berpikir kritis menurut Arief
(dalam skripsi Anis Mardiningsih) yaitu:

1) Keterampilan Menganalisis
Keterampilan menganalisis yaitu suatu keterampilan menguraikan
sebuah struktur kedalam komponen-komponen agar mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan tersebut tujuan
pokoknya adalah memahami sebuah konsep dengan cara menguraikan
atau merinci globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil
dan terperinci.
2) Keterampilan Menyintesis
Keterampilan menyintesis yaitu keterampilan yang berlawanan
dengan  keterampilan menganalisis, = yakni  keterampilan yang
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan
baru. (
3) Keterampilan:‘Mengenal dan Memecahkan Masalah
Keterampilan ini_merupakan keterampilan=aplikatif konsep kepada
beberapa pengestian._baru. Keterampilan, ini menuntut pembaca untuk
memahami bacaan dengan 'Kriti§ sehingga setelah kegiatan membaca
selesai siswa mampu menangkap beberapa poko pikiran bacaan, sehingga
mampu mempola sebuah konsep.
4) Keterampian Menyimpulkan
Keterampilan menyimpulkan yaitu kegiatan akal pikiran manuasia
berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat
beranjak menyampai pengertian (kebenaran) baru yang lain.
5) Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai
Keterampilan ini  menuntut pemikiran yang matang dalam
menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada.
Keterampilan menilai menghendaki pembaca agar memberikan penilaian
tentang nilai yang diukur dengan meggunakan standar tertentu.

! Mujib,”Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran
Improve”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1 (2016), h. 169
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Adapun Indikator berpikir kritis menurut Arief, bisa dilihat pada Tabel

2.1 berikut :
Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis®
No INDIKATOR ASPEK
Menentukan informasi dari soal, memilah informasi
1 Menganalisis yang penting, dan memilah strategi yang benar

dalam menyelesaikannya.

Menemukan fakta, data dan konsep kemudian

2 Menyintesis mengaitkan fakta, data dan konsep serta
menyimpulkan penyelesaian yang tepat.
Mengidentifikasi yang diketahui, ditanyakan dan
3 Memecahkan kecukupan unsur dalam soal, membuat model
Masalah matematika, merencanakan penyelesaiannya, dan
menyelesaikan model matematika.

Menemukan fakta, data dan konsep serta bisa
menyimpulkan penyelesaian yang tepat.
Menemukan dan mendeteksi hal-hal penting dalam
soal dan menyelesaikan model matematika.

4 Menyimpulkan

5 Mengevaluasi

Ayat tentang berpikir yaitu’/Al-Imron-ayat 190:

=% 20 o’;w . el /1 J/ e . -5 ,a/ ’E ’,-a/ PR ~ ’/ .«
eIV J5Y o dglals ol i dgmpad V15 e lJl 3l (3 )
Artinya: “Sesungguhnya dalam peﬂéiptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal”.’

Berlandaskan Al-Imron ayat 190, Allah SWT. menitikberatkan
terhadap manusia dalam pemanfaatan akal pikiran. Satu diantara cara terbaik
agar mengenal tuhan yaitu cara yang dijadikan Allah SWT. sebagai

argument atas diri-Nya sendiri dan jalan itu yaitu menguatkan jalan agar

8 Anis Mardiningsih, Pengaruh Model Pembelajaran Deep Dialogue And Critical
Thinking Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 24
Bandar Lampung, (Skripsi Program Strata Satu Pendidikan Matematika IAIN Raden Intan
Lampug,2016), h. 27

° Departemen Agama RI, Op.Cit ,h. 75
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mengenal sang pencipta, maksudnya jika ia menggunakan dan
memberdayakan akalnya serta memikirkan penciptaan dunia, beraneka
keajaiban penciptaan dan keteratuan yang menguasai penciptaan maka
manusia akan terbimbing memahami keesaan sang pencipta jagat raya ini

serta mempercayai perihal keagungan ciptaan-Nya.

C. Model Pembelajaran

Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Yang dimaksud
dengan “model belajar mengajar” adalah kerangka konseptual dan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran, serta para
guru dalam merencanakan dan nielaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Dewey (dalam-Abdul Majib) mendefinisikan-medel pembelajaran sebagai
“a plan or pattern thE? wecan use todleSIgnTace to face teaching in the
classroom or tutorial setting and to shape instructional material” (Suatu rencana
atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas, atau
pembelajaran tambahan diluar kelas dan untuk menajamkan materi pengajaran).
Setiap model pembelajaran mengarah pada desain pembelajaran guna menolong
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.'
Berlandaskan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yaitu suatu rancangan pengajaran untuk melaksanakan aktivitas

belajar mengajar.

1% Abdul Majib, Op. Cit , h. 13
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1. Model Pembelajaran Discovery-Inquiry
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery-Inquiry

Discovery learning adalah proses mental dimana peserta didik
mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Proses mental
tersebut antara lain mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan untuk memecahkan masalah.™

Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian dari kegiatan
pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk berfikir secara kritis
dalam proses pembelajaran dan dapat menganalisis untuk mencari dan
menemukan jawaban dari masalah yang dipertanyakan. Dapat dikatakan
bahwasmodel pembelajaran inkuiri merupakan prosesspémbelajaran yang
berpusat pada siswa (student Ieérning)lz.

Pembéla_ljilf&n--de_ngan mode_l___.disgqv_e__ry-inquiry adalah salah satu
hasil pemikiran befi;aifan deng..]a'hﬂ peningkatan upaya guru dalam
menjalankan proses pengajaran. Model ini merupakan gabungan dari dua
istilah yaitu discovery dan inquiry yang masing-masing mempunyai
penjelasan secara tersendiri walaupun keduanya secara umum

menunjukkan kesamaan.™

1 Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui
Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry”, Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika Vol. 7 No. 1 (2016), h. 15

12 Fauziah, Mahrizal, Gusnedi, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Tipe Pictorial
Riddle dalam Bentuk Animasi Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Batusangkar”, Jurnal Pillar Of Physics Education, Vol. 4 ( November 2014), h. 82

¥ Heru Kusmaryono, “Efektifitas Pembelajaran Diskoveri-Inkuiri Berbantuan CD
Interaktif Terhadap Hasil Belajar Materi Kurs Tukar Valuta Asing dan Neraca Pembayaran di
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Enquiry-Discovery Learning adalah belajar mencari menemukan
sendiri. Dalam sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan
pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi peserta didik diberi peluang
untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan mempergunakan teknik
pendekatan pemecahan masalah.**

Dicovery menurut Sund (dalam Trianto) merupakan bagian dari
inquiry, atau inquiry merupakan perluasan proses discovery yang
digunakan lebih mendalam. Inquiry berarti pertanyaan, atau pemeriksaan,
penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia
untuk mencari atau memahami informasi. Strategi inkuiri menurut Gulo
(dalam Trianto) berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secarammaksimal seluruh kemampuan peserta didiksuntuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kfitis,' logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan .sgﬂwfi--penemuannya___d.eng_afl\_penuh percaya diri. Jadi dari
beberapa pengertian d| 'a.tas dapafai.s.ﬂimpulkan bahwa discovery-inquiry
learning (inkuiri) adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.
pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, guru hanya sebagali
fasilitator, peserta didik dituntut untuk mencari dan menyelidiki

bagaimana memecahkan permasalahan yang diberikan guru.

SMA Negeri 1 Bae Kudus”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, Vol. X No. 1 (Juni
2015), h. 19

4 syiful Bahri Djamarah, DKk., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), h. 19
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Tujuan utama aktivitas pembelajaran inkuiri yaitu (1) keikutsertaan
peserta didik dengan optimal dalam proses kegiatan belajar; (2)
keterarahan aktivitas dengan logis dan sistematis pada tujuan
pembelajaran; dan (3) mengembangkan sikap percaya pada diri peserta
didik tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.

Kondisi umum yang disebut syarat munculnya aktivitas inkuiri
untuk peserta didik yaitu; (1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka
yang mengundang peserta didik berkompromi; (2) Inkuiri berpokus pada
hipotesis; dan (3) pemanfaatan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta).

b. Peran Guru Dalam Model Pembelajaran Inkuiri

Adapun peran guru- dalam 'model pembelajaran ini untuk

menciptakan kondisi yang diinginkan yaitu sebagai berikut. >
1. »Motivator, memberi réngsangan agar peserta didik aktif dan

berga.irgﬂ-_berpik_i_r._ Q

2. Fasilitator, méﬁunjukkan jéléﬁmkeluar jika peserta didik mengalami
kesulitan.

3. Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka
buat.

4. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas.

5. Pengarah, memimpin kegiatan peserta didik untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

6. Manager, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.

3 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
Dan Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 78
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7. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai
peserta didik.

Pembelajaran ini dirancang untuk mengajak peserta didik secara
langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat.
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri

Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran ini adalah: *°

1. Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik
secara maksimal untuk mencari dan menemukan.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percaya diri (self belief).

3., Tujuan.. dari pembeléjaran inkuiri  yaitl mengembangkan
kemérr_]Eqa_n--.b_e_rpikir secara .-si_s-t_einatis, logis, dan Kkritis atau
mengembanghléa'n. kemam.bdé;]. intelektual sebagai bagian dari
proses mental.

d. Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri
Adapun prinsip-prinsip dari model pembelajaran ini adalah:
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan
kemampuan berpikir, dan selain berorientasi kepada hasil belajar juga

berorientasi pada proses belajar.

16 Abdul Majid,Op. Cit, h. 222 et seqg.
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2. Prinsip interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi,
baik interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik
dengan guru, bahkan interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan. Hal ini menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar, melainkan sebagai pengatur lingkungan atau pengatur
interaksi itu sendiri.
3. Prinsip bertanya

Peran guru adalah sebagai penanya karena kemampuan
peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah
merupakan sebagian dari proses berpikir.
4w Prinsip belajar untuk berpikir

Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan
otak SGCéI’fi_ rr_ma_ksimal_.
5. Prinsip keterl-.JLJka.an

Tugas guru menyediakan ruang untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan hipotesis dan
seara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.
Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran ini adalah:
1. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau

iklim pembelajaran yang reponsif.
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2. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah melibatkan peserta
didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
3. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji dan perlu diuji kebenarannya.
4. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
5. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data.‘
6. Merﬁmgs_kan. k_e__si_mpulan s
Merumu;kéh kesimbljﬂléﬂr; adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri
1. Kelebihan model pembelajaran inkuiri
Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini yaitu
dibawah ini :
a) Pembelajaran ini adalah pembelajaran yang lebih

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif,



b)

d)
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dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran
melalui pembelajaran ini dianggap jauh lebih bermakna.
Pembelajaran ini bisa memberikan ruang kepada peserta
didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.
Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar ialah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman.

Bisa melayani kebutuhan peserta didik yang mempunyai

kemampuan di atas rata-rata.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri

Adapun kekurangan. dari model pembelajaran ini adalah

sebagai berikut:

a)
b)

d)

§El-_it—_men_go_ntrol kegi__atan-q-a_lrl keberhasilan peserta didik.
Sulit ;j;;ll'afn mere..ric':ﬂé.r.lﬂakan pembelajaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.
Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya,
memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit
menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran, maka

strategi ini tampaknya akan sulit diimplementasikan.
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2. Model Pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle
a. Pengertian Pictorial Riddle
Pictorial riddle ialah gambar, peragaan atau situasi sesungguhnya
yang mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi
kelompok. Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memecahkan masalah yang telah disampaikan sebelumnya oleh
guru.*’ Pictorial riddle yaitu pendekatan yang menyampaikan informasi
ilmiah berupa poster atau gambar yang dipakai selaku sumber
kompromi.*®
Beberapa pendapat para ahli tentang pictorial riddle:*
1. Trowbridge and Bybee berpendapat pictorial riddle yaitu ”Picture or
drawings made hy the teacher to elicit gstudents response”.
maksudnya gambar maupuh peragaan.yang dirancang oleh pendidik

agar memicufespon peserta didiKesm,

2. Enco Mulyasa l;érbendapat:'ﬁictorial riddle yaitu satu diantara
metode mengajar yang bisa menumbuhkan semangat dan minat
peserta didik pada kerja kelompok kecil ataupun besar. Gambar,
peragaan, maupun keadaan yang sebenarnya bisa dimanfaatkan guna

meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik.

YEndang Lutfiati, Woro Setyarsih, “Penerapan Buku Siswa Berbasis Inkuiri Pictorial
Riddle pada Materi Momentum dan Impuls untuk Melatihkan Keterampilan Self Regulated
Thinking”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 06 No. 03(September 2017), h.140

¥p D. Kristianingsih, Sukiswo, S. Khanafiyah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Inkuiri dengan Metode Pictorial Riddle Pada Pokok Bahasan Alat- alat Optik
di SMP”, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 6 (Januari 2010), h. 11

9Sitti Awal, Ahmad Yani, Bunga Dara Amin, “Peranan Metode Pictorial Riddle
Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Pada Siswa SMAN 1 Bontonompo”, Jurnal Pendidikan
Fisika, Vol. 4 No. 2, h. 251 et seqq.
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3. Sund berpendapat salah satu metode yang tergolong kedalam model
inkuiri yaitu pictorial riddle. Metode pictorial riddle ialah suatu
metode atau teknik agar mengembangkan kegiatan peserta didik
dalam diskusi kelompok kecil maupun besar, degan penyampaian
masalah yang ditampilkan dalam bentuk ilustrasi. Suatu pictorial
riddle, riddle umumnya berupa gambar, baik di papan tulis, papan
poster, maupun diproyeksikan dari suatu transparansi, lalu pendidik
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan riddle tersebut.

Kesimpulan pengertian pictorial riddle yang berlandaskan dari
sejumlah para ahli yang sudah dikemukakan di atas, maka pictorial
riddlie . merupakan suatu pembelajaran yang: konstruktivis dengan
pemberian persoalan , berupa _ilustrasi gambarssyang diharapkan
memotivasi peserta didik agaf memecahkannya, sehingga terwujudlah
pengetahuaﬁ pa_ry-_pada_ _kegiatan pe_nyele_sgi_an persoalan yang dilewati.

b. Tahapan Pembela-llj.ér'a.n PictoriélwlF.Qﬂi.ddle

Langkah-langkah dalam merancang pictorial riddle menurut

Trowbridge and Bybee (dalam Sitti Awal), yaitu:

1. Memilah sejumlah konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau
diutamakan.

2. Gambar sebuah gambar atau tampilkan sebuah ilustrasi yang
memperlihatkan konsep tersebut.

3. Sebuah opsi yang lain yaitu mengatur suatu pictorial riddle dan

meminta peserta didik guna melihat apa kesalahan pada gambar.
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4. Membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan gambar,
yang akan menolong peserta didik mendapatkan pengetahuan dari
asas yang dipelajari.

Tahapan pembelajaran pictorial riddle menurut Trowbridge and
Bybee (dalam Sitti Awal) diawali dengan menampilkan persoalan berupa
gambar, mengumpulkan dan membuktikan data dengan berkelompok,
lalu peserta didik melaksanakan pengamatan pada gambar yang berisi
permasalahan, selanjutnya peserta didik melakukan kompromi guna
mendeskripsikan  penjelasan, dan yang terakhir peserta didik
melaksanakan analisis dengan mengerjakan diskusi.

Suatu’ proses pembelajaran yang menggunakan gambar atau
peragaan di papan tulis, papan poster, atau layar”kemudian guru
mengajukan pertanyaan yahg “berkaitan dengan™ gambar untuk
membangkifkg&-:motiyas_i belajar_ p_e_seﬂ_a—_- gi_dik dalam diskusi kelompok
kecil maupun besar-..ﬂrhe.rupakan ..Ié.r.lékah pembelajaran pictorial riddle.
Suatu riddle umumnya berbentuk gambar yang ditampilkan secara jelas
kepada peserta didik lalu diberikan pertanyaan berlandaskan riddle oleh
guru. Tahap selanjutnya yaitu penyampaian persoalan berupa media
grafis sehingga bisa meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar
dan menolong peserta didik menguasai bahan ajar. Peserta didik bisa
melatin kemampuan berpikir dengan riddle yang telah dibuat oleh
pendidik sebab peserta didik berpartisipasi secara langsung dalam proses

pembelajaran sehingga bisa meningkatkan berpikir kritis peserta didik.
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Berlandaskan tahapan pembelajaran pictorial riddle yang sudah

dipaparkan di atas, maka pada penelitian ini diadaptasi tahapannya yaitu:

1.

2.

8.

Menampilkan persoalan berupa gambar.

Mencermati tampilan gambar yang menyajikan persoalan.
Merumuskan persoalan yang ada pada gambar.

Mengumpulkan data/informasi dari beberapa jawaban dari
gambar yang disajikan.

Melaksanakan kopromi terpaut gambar yang sudah disajikan.
Menggabungkan alasan dan gagasan peserta didik terpaut gambar
yang sudah disajikan.

Mempresentasikan hasil kompromi yang sudah dilaksanakan
dalam kelompoknya.

Melaksanakan'diskusi antar kelompok.

c. Kelebihan dangKekurangan Pembelajasan Pictorial Riddle

Adapun kelebihan rhodel pemb'eﬂl'ajaran Pictorial Riddle, yaitu:

1.

Peserta didik lebih memahami konsep-konsep dasar dan bisa
memotivasi peserta didik agar mengutarakan gagasan.

Lewat teka-teki bergambar, materi yang disampaikan bisa lebih
lama terekam dalam memori peserta didik.

Memotivasi peserta didik agar berpikir kritis sehingga peserta
didik sanggup mengutarakan gagasannya sendiri.

Memotivasi peserta didik agar bisa berpikir intuitif

dan merumuskan hipotesisnya sendiri.
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5. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.

6. Peserta didik mengalami proses belajar perihal pengarahan diri
sendiri, tanggung jawab, dan komunikasi sosial dan tidak hanya
belajar tentang konsep-konsep dan prinsip- prinsip.

7. Bisa membentuk dan mengembangkan konsep diri pada diri
peserta didik.

8. Bisa menambah dan memperdalam materi yang diajarkan
sehingga materi bisa awet di dalam memori.

Mengenai kekurangan model pembelajaran Pictorial Riddle,
adalah sebagai berikut:

1. /Peserta didik yang terbiasa belajar semata-mata mendapat
informasi dari ,guru akan kesusahan / bilassdiharuskan untuk
berpikir.sendiri. |

2. Guru. (;I_i_pgksa.m_emperbaiki____kebigs_-a_an mengajarnya yang awalnya
selaku penga-.r.lﬂtér. informa..s'i}r;énjadi selaku fasilitator, motivator,
dan pembimbing peserta didik dalam belajar.

3. Banyaknya kebebasan yang diberikan peserta didik dalam belajar
tidak menjamin bahwa peserta didik belajar dengan tekun, banyak
kegiatan, dan terarah.

4. Beragam sumber belajar dan fasilitas yang diperlukan sering sulit
disediakan.

5. Peserta didik memerlukan lebih banyak bimbingan guru dalam

melaksanakan eksplorasi ataupun kegiatan belajar lain.
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6. Pemakaian model pembelajaran ini di kelas besar dan jumlah guru

yang terbatas mengakibatkan kurang maksimalnya pembelajaran.

3. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran tradisional atau dikatakan pula dengan metode ceramah,

sebab dari dulu model sudah dimanfaatkan selaku alat komunikasi lisan

antara guru dengan peserta didik dalam mekanisme belajar dan pembelajaran

merupakan model pembelajaran konvensiona

2
I.O

Adapun ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah* :

a.

Peserta didik diposisikan menjadi objek belajar yang berperan menjadi
penerima informasi- secara tidak aktif dan pembelajaran bersifat
teoritis serta abstrak.

Perilaku dibentuk dafi prasesdkebiasaan peserta didik.

Gurussering memlantau dah rﬁemperbaiki setiap perkataan peserta
didik. <y, =N

Guru merupakan penentu jalannya mekanisme pembelajaran.

Guru yang menetapkan topik atau tema pembelajaran.

Tujuan keberhasilan pembelajaran umumnya hanya diukur dari tes.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu konsep yang berisikan perihal

bagaimana teori berkaitan dengan bermacam faktor yang sudah diketahui sebagai

persoalan yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan memaparkan dengan

% Djamarah, Pembelajaran Konvensional. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 25
21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 231
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teoritis hipotesis antara variabel dependen dalam rangka memberi jawaban
sementara dalam masalah yang sedang diteliti.??

Berdasarakan kajian teori yang sudah dipaparkan di atas, bisa disusun
suatu kerangka berpikir untuk mendapatkan hipotesis atas kesalahan yang muncul.
Saat situasi awal peserta didik kelas VIII SMPN 1 Sungkai Barat, Lampug Utara
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hal itu bisa diperhatikan
dari situasi peserta didik yang belum paham atas soal yang sudah disampaikan
dan bagaimana penyelesaian dari soal tersebut, serta belum bisa menarik
kesimpulan yang tepat dari hasil analisis persoalan yang sudah diajarkan.

Sejumlah peserta didik masih amat mengandalkan guru yang mengajarkan
kepada peserta didiknya ketika mekanisme pembelajaran :berlangsung, sehingga
sebagian | besar peserta didik ,kurang mempunyai kreativitas sendiri dalam
menetapkan-penyelesaian jawaban padé Semua permasalahan soal. Pembelajaran
yang berpusat kepadé rpfndid.ik___dalam pempelajgrgﬂ _matematika berdampak pada
rendahnya kemampuan berpikir'k.ritis maté.'rrﬂié&s peserta didik.

Proses pembelajaran yang terjadi sekadar mengandalkan pendidik saja,
peserta didik mesti berpikir sendiri dan membuat situasi menjadi aktif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle.

Penelitian ini hendak memakai tiga kelompok, yakni pertama kelompok
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, kedua kelompok menerapkan

model pembelajaran dicovery inquiry type pictorial riddle, dan ketiga kelompok

22 gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: PT.Alfabeta, 2012), h. 91
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menerapkan model pembelajaran konvensional. Setelah itu akan diteliti hasil tes
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Selanjutnya penggunaan
pembelajaran tersebut diharapkan terdapat pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis. Penelitian ini tersusun dari variabel bebas (X) yaitu X,
adalah model pembelajaran Inkuiri, X, adalah model pembelajaran Dicovery
Inquiry Type Pictorial Riddle, X5 adalah model konvensional, dan variabel (Y)
yakni kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Kaitan antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan pada Gambar
2.1 kerangka berpikir di bawabh ini.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Proses Pembelajaran

\4 [N, \4

Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Discovery Inquiry Type Pembelajaran
dengan Inkuiri i Pictorial Riddle konvensional

A 4
Kemampuan Berpikir Kritis |
Matematis )

A 4

Ada pengaruh kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar diterapkan model
pembelajaran Inkuiri, model pembelajaran Discovery
Inkuiry Type Pictoria Riddle dan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik.
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E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.?

1. Hipotesis penelitian

Ada pengaruh peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran Inkuiri, model pembelajaran Discovery

Inquiry Type Pictorial Riddle, dan model pembelajaran konvensional terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis.

2. Hipotesis statistik

Ho

1 W = W, = g (tidak ada pengaruh antara rata-rata kemampuan berpikir

kritis matematis dari kelas yang diterapkan model pembelajaran Inkuiri
dengan_rata-rata kemampuan berpikir kritis ‘matematis.dari kelas yang
diterapkan model pembelajaran [Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle,
serta rata-rata‘kemampuan berpikir kritis matematis yang diterapkan model
pembelajaran kijﬁveﬁéi.éﬁal). p—

' W # Uy # g (ada pengaruh antara rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis dari kelas yang diterapkan model pembelajaran Inkuiri dengan
rata-rata kemampuan berpikir Kkritis matematis dari kelas yang diterapkan
model pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle, serta rata-

rata kemampuan berpikir kritis matematis yang diterapkan model

pembelajaran konvensional).

%% Sugiyono,Op. Cit. h. 64
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Dimana:
W, . rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang
diterapkan model konvensional.
U, . rata-rata kemampuan berpikir Kkritis matematis dari kelas yang
diterapkan model pembelajaran Inkuiri.
Uz : rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang
diterapkan model pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial

Riddle.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya ialah cara ilmiah agar memperoleh data
dengan tujuan dan fungsi tertentu. Metode penelitian merupakan alat bantu yang
berguna agar mempermudah melakukan penelitian. Dalam melakukannya
haruslah menggunakan metode ilmiah. Sugiyono menyatakan metode penelitian
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah agar memperoleh data yang valid
dengan tujuan bisa ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu hingga pada saatnya bisa dimanfaatkan guna memahami, memecahkan,
dan memperhitungkan persoalan_pada bidang pendidikan.*

Penelitian yang akan dipakéi: pada “penelitian ini yakni penelitian
eksperimen. Jenis peheli'_t__i__a_n_gksperimen yang Qip_akai adalah Quasy Experimental
Design merupakan deé_.;r; S}é'rigt.rhemiliki '.'kﬂé'lbﬂrﬁ_pb;kontrol namun tidak bekerja
semuanya guna mengoreksi variabel-variabel luar yang memiliki pengaruh pada
pelaksanaan eksperimen.® Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti,
responden menjadi tiga kelas dengan dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Kelompok kelas pertama, yaitu peserta didik yang diterapkan pembelajaran

Inkuiri. Kelompok kelas kedua adalah kelompok yang diterapkan pembelajaran

Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle, sedangkan kelompok ketiga ialah kelas

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 5
? Ibid, h. 114.
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kontrol, yakni peserta didik mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan

metode pembelajaran konvensional.

B. Variabel Penelitian

Secara umum ada dua macam hubungan antara dua atau lebih variabel,
yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan, untuk mengetahui bentuk
hubungan dua variabel atau lebih digunakan analisis regresi, sedangkan untuk
mengetahui keeratan hubungan digunakan analisis korelasi.®> Variabel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang cenderung
mempengaruhi.. Variabel bebas dalam penelitian "ini adalah pembelajaran
matematika dengan. model Diécovéky- Inquiry Type Pictorial Riddle dengan
lambang (X).
2. Variabel Dependen"_..:

Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat sebab adanya variabel bebas, dalam hal ini yang menjadi
variabel terikatnya yaitu terhadap kemampuan berpikir kritis metematis dengan

lambang (Y).

*Achi Rinaldi. "Aplikasi Model Persamaan Struktural Pada Program R (Studi Kasus Data
Pengukuran Kecerdasan)." Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6.1 (2015): h.1.
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang dipakai ialah posttest-only control design. Pada
desain ini ada tiga kelas yang masing-masing dipilah dengan acak. Kelas pertama
diberi perlakuan (X) dan kelas yang lainnya tidak. Kelas yang diberi perlakuan
tersebut dikatakan kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan
dikatakan kelas kontrol. Rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian

Inquiry | Discovery | Konvensional
Model )
L Type
Kemampuan Pictorial
Berpikir Kritis Riddle
Matematis (Y) (X2)
Y | XY X,Y XY
Keterangan :
X = Model pe.m_be_lajaran
Y = Kemampuan. '-b"e"r"pikir Kritis matematis
XY  =Model Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

X,Y = Model Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.
X3Y = Model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir

kritis matematis.
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D. Langkah-langkah Penelitian

1. Kegiatan awal

a.

b.

C.

d.

Bertanya kepada guru kelas yang akan diteliti mengenai RPP
Membuat instrumen penelitian (RPP)
Melakukan validasi instrumen

Mendapatkan surat izin penelitian

2. Kegiatan inti

a.

b.

C.

Melakukan penelitian

Proses pembelajaran memberikan perlakuan model pembelajaran
Inquiry dan discovery inquiry type pictorial riddle pada kelas
eksperimen dan perlakuan model konvensional pada kelas kontrol.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

3. Kegiatan akhir

a.

b.

Menganali%-_hasil. ._d_ar_i ketiga k___elas-tg-r_sgbut.

Mencari rata-rata%hés.il tes da..r'ifkétiga kelompok tersebut, kemudian
mencari perbedaan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh.
Menarik kesimpulan apakah dengan model discovery inquiry type
pictorial riddle terdapat perubahan yang baik terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik.
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E. Populasi, Sampel dan, Teknik Sampling

1. Populasi

Keseluruhan yang menjadi subjek dalam menggeneralisasikan hasil
penelitian disebut populasi.* Populasi pada penelitian ini yaitu semua peserta
didik kelas VIII di SMPN 1 Sungkai Barat Lampung Utara, ada 3 kelas yang
jumlah selurusnya 100 peserta didik.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki bagi
populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambildari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasitharus betul-betul
representatif (mewakili).” Pada pe:nelitian ini hendak digunakan dua kelas
VIII dari SMPN .I jS_u_ngkai.__Ba_lrat, Lamp_ung-L_Jy’Ea.

Pengambilan sarr;f;él .dengan ﬁé.r.l.égunakan teknik random sampling
yaitu dengan memilih salah dua kelas acak sebagai sebagai kelas eksperimen
dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Sampel yang dipakai semua kelas VIII

yakni VIII A, VIII B, VIII C.

* Yuberti, Op. Cit., h. 111.
> Sugiyono, Op.Cit, h.118
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3. Teknik Sampling

Teknik guna menentukan sampel yang diharapkan mewakili populasi
pada penelitian disebut teknik sampling.® Ada beberapa teknik sampling yang
bisa digunakan, dalam proses pengambilan sampel ini memakai sistem cluster
random sampling (sampel acak berkelompok). Kelas yang akan digunakan
dalam penelitian ini dipilih secara acak, artinya kelas delapan mana saja dapat
digunakan, dikarenakan dalam pembagian kelas di SMPN 1 Sungkai Barat,
Lampung Utara bersifat homogen. Sampel yang diambil oleh peneliti dalam
penelitian ini diambil 3 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
berjumlah 100 peserta didik.

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
randomssampling  (sampel ,acak berkelompok) yaitu gpengambilan sampel
dilakukany, berdasarkan nilai yaﬁg merata _artinya_4peserta didik yang
mempunyai nilai §Ed_-ang.,_.t___i_nggi dan _rqndah_ -t_els_ebar disetiap kelas sehingga

kelas mempunyai kemampuan yang sama atau homogen.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu:
1. Observasi
Observasi yaitu menggambarkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan objek penelitian, mengambil kesimpulan yang disusun menjadi

sebuah laporan yang relevan dan dapat bermanfaat sebagai sebuah bahan

® Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar Lampung :
Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 5
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pembelajaran. observasi yang dilakukan disini yaitu untuk mengetahui kedaan
sekolah, peserta didik, dan proses belajar mengajar disekolah yang akan
diteliti.
2. Wawancara

Teknik penelitian secara dialog (tatap muka) ataupun melewati
perantara alat tertentu antara yang pewawancara dengan yang diwawancarai
sebagai sumber data disebut wawancara.” Teknik ini dipakai untuk
mewawancarai guru matapelajaran matematika untuk mendapat data awal.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang telah lampau. Bisa
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.’
Dokumentasi dimanfaatkan, guna mengetahui asal-usulssekolah, mengenai
guru dan peserta didik, sarana dén prasarana-yang ada disekolah itu dan
mengetahui hasii t_)_e_lg}ar-.p_e_serta didik §ebel-t_1r-_n_d_iterapkan perlakuan. Dengan
ini peneliti memakai me.t.-(.)de. dokuméhié;i guna mendapat informasi selama
mekanisme penelitian berjalan dan memperoleh data awal.
4. Tes

Tes merupakan instrumen atau alat guna mengumpulkan data atas
kemampuan subjektif penelitian melalui pengukuran. contohnya hendak
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam memahami materi pelajaran
tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut, untuk

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu

" Yuberti, Antomi Saregar, Op.Cit., h. 130
#Sugiyono, Op.Cit., h. 329
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maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain
sebagainya. Dalam penelitian pendidikan, tes sering digunakan sebagai alat
untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan dalam bidang kognitif, afektif
maupun psikomotor.’ Tes dalam penelitian ini merupakan tes tertulis berupa
soal uraian (essay). Tes yang dilakukan adalah posttest. Posttest dilakukan
setelah proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengalami pembelajaran

baik di kelas eksperimen maupun kontrol.

Instrumen Penelitian

Instrumen menurut purwanto -yaitu menjadi sarana bantu yang

dimanfaatkan guna menyatukan data dengan cara melaksanakan pengukuran.

Cara ini dilaksanakan agar memperoléh- data yang objektif yang dibutuhkan guna

mengahasilkan kesimpulan-yang objektif juga. Data-yang dipeoleh pastinya amat

beragam, dapat berbenfuk KatasKata, angk@ sitasi sosial, dokumentasi dan lain-

lain.1°

1. Tes

Instrumen penelitian tes digunakan guna memperoleh hasil belajar
atas peserta didik secara kumulatif yakni kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik pada pokok bahasan SPLDV. Guna memperlancar pembuatan
soal tes maka soal yang dirancang berlandaskan indikator pembelajaran yang

ada didalam RPP materi SPLDV. Tes yang dimaksud disini ialah tes

° Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2013), h. 247

1% Yuberti, Antomi Saregar, Op. Cit., h. 119
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kemampuan berpikir kritis matematis dalam bentuk tes uraian, yang dipakai

sebagai tolak ukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Kriteria

penskoran tes kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat dalam Tabel

3.2 berikut ini.

Kriteria Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Tabel 3.2

Aspek yang
diukur

Respon peserta didik terhadap soal

Skor

Mengevaluasi

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang
salah.

Menemukan dan menangkap hal-hal yang penting
dari soal yang disajikan.

Menemukan dan menangkap hal-hal yang penting,
tapi membuat kesimpulan yang salah.

Menemukan dan menangkap hal-hal yang penting
serta menyusun kesimpulan yang benar, namun
membuat kesalahan dalam perhitungan.

Menemukan dan menangkap hal-hal yang penting,
serta menyusun kesimpulan'yang benar, dan
mengerjakan perhitungan yangbenar.

Menyimpulkan

___--‘_ri_g*gk--menjawab_.atat!_'_ﬁlémbﬁrikan jawaban yang

salah. ©

Dapat menentukan fakta, data, konsep, tapi belum
dapat mengaitkannya.

Dapat menentukan fakta, data, konsep, dan dapat
mengaitkan dan menyimpulkan antara fakta, data,
konsep yang diperoleh tapi salah dalam
mengerjakan perhitungan.

Dapat menetukan fakta, data, konsep, dan dapat
mengaitkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang diperoleh dan benar
mengerjakan perhitungan.

Dapat menetukan fakta, data, konsep, dan dapat
mengaitkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang diperoleh dan benar
mengerjakan perhitungan serta mengetes
kebenaran dari jawaban.
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Menyintesis

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang
salah.

Dapat menemukan fakta, data, dan konsep tapi
belum dapat mengaitkan antara fakta, data, konsep
yang diperoleh.

Dapat menemukan fakta, data, dan konsep serta
dapat mengaitkan antara fakta, data, dan konsep,
tapi salah mengerjakan perhitungannya.

Dapat menemukan fakta, data, dan konsep dan
dapat mengaitkan soalnya, serta benar dalam
mengerjakan perhitungannya.

Dapat menemukan fakta, data, dan konsep dan
dapat mengaitkannya, serta benar dalam
mengerjakan perhitungannya, dan mengecek
kebenaran kaitan yang terjadi.

Menganalisis

Tidak menjawab atau' memberikan jawaban yang
salah.

Dapat.menehtukan informasi dari soal yang
disajikan, tapi belum dapat‘memilak’informasi
yang-penting.

~Dapatmenentukandnformasi dari soal yang

disajikan, dan dapat memilah informasi yang
penting.

Dapat menentukan informasi dari soal yang
disajikan, dapat memilah informasi yang penting,
dan memilah strategi yang benar dalam
menyelesaikannya, tapi melakukan kesalahan
dalam mengerjakan perhitungan.

Dapat menentukan informasi dari soal yang
diberikan, dapat memilah informasi yang penting,
dan memilah strategi yang benar dalam menjawab,
dan benar dalam mengerjakan perhitungan.

Memecahkan
Masalah

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang
salah.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan,
kecukupan unsur) dengan benar tapi model
matematika yang dibuat salah.
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Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan,

kecukupan unsur) dengan benar dan membuat 2
model matematikanya benar, tapi penyelesaiannya

salah.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan,

kecukupan unsur) dengan benar dan membuat 3

model matematika dengan benar serta benar dalam
penyelesaiannya.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan,
kecukupan unsur) membuat dan menyelesaikan 4
model matematika dengan benar, dan mengecek
kebenaran jawaban yang diperolehnya.

Sumber: Dasa Ismaimuza.(2010).Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Strategi Konflik Kognitif.

Penelitian ini memakai standar mutlak (standard absolut) guna
menentukan nilai yang didapat peserta didik; yakni dengan rumus berikut ini:**

skor mentah
100

le_ﬂ i skor maksimal ideal 4

Keterangan :

Skor mentah : skor yéng didapétwpeserta didik

Skor maksimal ideal : skor maksimal x banyaknya soal

a. Uji Validitas Tes
Suatu instrumen pengukuran dinyatakan valid jika instrumen hasil
yang diperoleh signifikan.*? Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas

bila instrumen itu telah dibuat dengan baik dan mencermati teori dan

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 318

2 Hery Susanto, Achi Rinaldi, and Novalia Novalia. "Analisis Validitas Reliabilitas
Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Pada Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran
Matematika Kelas XII Ips Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015." Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6.2 (2015),h.205.
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ketentuan yang ada dan dibuktikan dengan uji coba. Instrumen dalam
penelitian ini memakai essay. Peneliti menetapkan validitas berlandaskan
rumus tertentu, diantaranya koefisien korelasi memakai product moment,
yakni:

Ny XY — X X Xin Y

(PZx? = C X[ E 2 - (S 07

Txy =

Nilai 7, yaitu koefisien korelasi dari setiap butir/ item soal sebelum
dikoreksi.
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient

dengan formula yaitu :
TeyJy — Sy

Txy-1) =
_ \/_S_yz + 52 — 21,(S, ) (S,

Keterangan :

Xi - Nilai qvlql'jayvaban respond__en_-__p_gd_a_butir/ item soal ke-i.

Y; : Nilai total respo.n.den ke-i... i

Ty : Nilai koefisien korelasi pada butir soal ke-I sebelum dikoreksi
Sy : Standar devisiasi total.

Sy : Standar devisiasi butir/ item soal ke-i.

Tx(y-1) - Corrected item-total correlation coefficient.
Nilai 7,1y hendak dipadankan dengan koefisien korelasi tabel

Teaver=T(@, 1 — 2). JiKa Ty (y—1) = Traper , Maka instrumen valid.*

“Novalia, Muhamad Syazali, Op.Cit h. 38.
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b. Uji Reliabilitas Tes

Suatu instrumen penelitian jika pengukurannya konsisten, cermat
dan akurat disebut reliabel. Tujuan dari uji reliabilitas yaitu agar
mengetahui  konsistensi dari instrumen selaku alat ukur, sehingga
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya, bila dalam
beberapa kali pengerjaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
homogen mendapat hasil yang relatif sama.

Dalam menetapkan tingkat reliabilitas instrumen pada penelitian,

rumus yang digunakan yaitu koefisien Cronbach Alpha, sebagai berikut :

ni= [%] [1 » 2;;2]

Keterangan :

711 “Reliabilitas instrument/ koefisien Alfa.
k : Banyakﬁilé.it'_qm/ butir soal B,
S, :Varians total.

¥ 5;% :Jumlah semua varians tiap-tiap soal.
Nilai koefisien alpha (r) hendak dipadankan dengan koefisien
korelasi tabel 1¢4pe; = T(an—2)- Bila 111 > T¢qpe Maka instrumen dikatakan

reliabel.
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c. Uji Tingkat Kesukaran

Mengkaji tingkat kesulitan soal maksudnya soal-soal pada tes
dianalisis dari sisi kesukarannya sehingga bisa diperoleh soal-soal mana
yang tergolong kategori sukar, sedang dan rendah. Tingkat kesukaran soal
semestinya dilihat dari kemampuan ataupun kesanggupan peserta didik
dalam menanggapinya tidak dilihat dari segi guru sebagai yang merancang
soal. Masalah yang utama saat mengerjakan analisis tingkat kesukaran soal
yaitu penentuan perpadanan dan kriteria soal yang termasuk sukar, sedang
dan mudah.**

Untuk menetapkan tingkat kesukaran soal instrumen penelitian bisa

memakai‘formula yaitu :

Keterangan : b

| :Indeks kesukaran.-.ljn.tuk tiap butlr soal.

B : Banyaknya jumlah peserta didik yang menjawab benar dari setiap
butir soal.

J . Banyaknya jumlah peserta didik yang memberikan jawaban dari soal

yang dimaksudkan.

Y Ibid. h. 47.
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Untuk menentukan kriteria dari indeks kesukaran soal, dipandang
dari Kklasifikasi soal tersebut. Kriteria yang dipakai ialah semakin tinggi
indeks yang dihasilkan, maka semakin gampang soal tersebut. Sedangkan,
semakin sedikit indeks yang dihasilkan, maka semakin sukar soal tersebut.
Kriteria dari indeks kesukaran soal ditunjukkan dalam Tabel 3.3 berikut
ini.

Tabel 3.3
Kriteria Indeks Kesukaran®
Indeks Kesukaran Kategori
0.00<P<0.30 Sukar

0.30<P < 0.70 Sedang
0.70<P<1.00 Mudah

d. Uji Daya Beda

Menganalisis daya pembeda maksudnya mengkaji soal-soal tes dari
segi kemampuan, tes 'fersebut dalam membedakan® peserta didik yang
tergolong dalq_rﬂ'_“kg-_te-gori_ Iemah/_....-rg_r]qul_‘dan kategori kuat/ tinggi
prestasinya. - .

Adapun formula guna menetapkan daya pembeda tiap soal
instrumen penelitian yaitu:

DB = PT — PR

Keterangan :
DB : Daya Beda.
PT : Proporsi Kelompok Tinggi.

PR : Proporsi Kelompok Rendah.

B1bid. h. 48.
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Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan

analisis daya pembeda tiap butir tes adalah sebagai berikut :

1. Jawaban peserta didik diurutkan dari yang paling tinggi hingga

dengan yang paling rendah.

2. Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, yakni kelompok atas

dan kelompok bawah.

3. Proporsi kelompok atas dan kelompok bawah dapat dihitung

dengan memakai formula, PT = I;—j dan PR =

PB
JB

4. Daya beda dapat dihitung dengan menggunakan formula yang

sudah ditetapkan.

Penafsiran mengenai daya beda butir soal bisa diperhatikan pada

Tabel 3.4 dibawah ini :

Tabel'3.4

Kriteria Indeks Daya Béeda™®
DB KRITERIA
OFOEIDE =100 - Baik Sekali
0,40 <DB<0,70 © Baik
0,20 < DB < 0,40 Cukup
0,00 < DB < 0,20 Jelek
DB< 0,00 Jelek Sekali

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

Pada penelitian ini analisis data tes hasil belajar matematika ini dites

dengan memakai uji statistik. Melakukan uji prasyarat dulu baru kemudian

melakukan uji hipotesis, jika tidak memenuhi syarat maka dilakukan uji non

parametrik, uji prasyarat yakni:

'®Ibid. h. 49 et seq.



S7

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data terdiri dari uji Liliefors, uji Kolmogorov
smirnov, uji Chi Kuadrat, dan lainnya. Uji Liliefors adalah salah
satu jenis uji yang suka dipakai guna membuktikan kenormalan data.
Pada uji Liliefors, formula yang dipakai yaitu:
Lpitung = Max|f (z) — S(2)|, Ltaver = Lian)

Dengan hipotesis :

H, : Data mengikuti sebaran normal.

H, : Data tidak mengikuti sebaran normal.
Kesimpulan : bila Lp;tyng < Leaper, Maka Hy diterima.
Tahap-tahap uji Liliefors :
1. Mengurutkan data./
2. "Menetapkan frekﬁensi tiap?tiap data.
3. Menetapkatff_r_ef[(yensi kumu_l__atif.:._.“._.“.____;.‘

4. Menetapkan nilai Z dimana Z; = ﬂ, dengan X = LX;

. 50r - B2
n—1

5. Menetapkan nilai f(z), dengan memakai tabel z.

_ fkum
T oon

6. Menetapkan s(z)
7. Menetapkan nilai L = |f(z) — S(2)|
8. Menetapkan nilai Lyjtyng = Max|f(z) — S(2)|

9. Menetapkan nilai Lgpe; = L(gn)
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10. Membandingkan Ly;tyng dengan Legpe;, Serta menyusun kesimpulan.

Bila Lpitung < Leaper, Maka Hy diterima.t’

b. Uji Homogenitas
Pengujian tentang sama tidaknya variansi-variansi dua buah
distribusi ataupun lebih disebut pengujian homogenitas. Uji homogenitas
bisa dikerjakan dengan bermacam cara, antara lain yakni grafik, uji
kesamaan dua varians, dan uji Bartlett. Pada penelitian ini uji
homogenitas yang akan dipakai yakni uji Bartlett. Uji Bartlett bisa
dipakai guna menguji suatu homogenitas dari 2 kelompok data maupun
lebih. Formula uji Bartlett yang dipakai yaitu :
xzhitung = ln(.lO){B - Z?:l dkLOgSZ},
X vaper = X Zake-1) |
Hipotesis dari uji Bartlett yaitu :
Hy: Dé; Homogen
H,: Data tidak Homogen
Pengambilan kesimpulan untuk uji Bartlett memiliki kriteria yaitu :
Bila X% pitung < x?taper, Maka Hy diterima.
Tahapan-tahapan uji Bartlett :
1. Tetapkan terlebih dahulu varians dari tiap-tiap kelompok data.

Z?=1(Xi—)?)2
n-—1

Formula varians s? =

"Novaliya, Muhamad Syazali, Op. Cit. h. 53
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2. Tentukanlah varians gabungannya dengan menggunakan gabungan

Y¥ (dks

2.
formula S?gab = S aK ) gimana dk = n — 1

3. Tentukanlah nilai Bartlett dengan menggunakan formula
B = (XX, dk)logS?gab

4. Tentukanlah nilai uji chi kuadrat dengan menggunakan formula

¥ pitung = In(10) {B - Zk 1dklog52}
i=
5. Tentukanlah nilai x2;,pe; = X2 (g x-1)
6. Bandingkanlah  x%p;1ng dengan  x%.55,; kemudian buatlah
kesimpulan. Jika x2 ;ung < X2 ¢aper, Maka H, diterima.*®
2. Uji Hipotesis
Teknik analisis data ,yang.«digunakan untuk<uji hipotesis dalam
penelitian™~ini__adalah ménggunakan .uji anava satl jalur sampel tidak
berkorelasi. Ay g
a. Hipotesis uji
Hp : u; = pp = pg (tidak ada pengaruh antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis yang diterapkan model pembelajaran
konvensional dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
dari kelas yang diterapkan model pembelajaran Inkuiri, serta dengan
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang

diterapkan model pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial

Riddle).

1bid. h 54 et seq.
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H; : iy # 1, # g (ada pengaruh antara rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis yang diterapkan model pembelajaran konvensional
dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas
yang diterapkan model pembelajaran Inkuiri, serta dengan rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang diterapkan

model pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial Riddle).

Dimana:
. rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang
menerapkan model pembelajaran Inkuiri
u,: rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang
menerap kan model pembelajaran Discovery Inquiry Type Pictorial
Riddle. |
u; . rata-rata—kemampuan berpikir_Kritis—matematis dari kelas yang
menggu'hjkah- -'.'nli.é'd'el konvehéi-&r_ijéi .
b. Taraf signifikasi : (a) = 0,05
c. Komputasi

Mendefinisikan jumlah kuadrat total (JKT)

kT

JKT = 22(){1-] ~X)°

j=1i=1
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Dibuktikan bahwa jumlah kuadrat tersebut yaitu:

JKT = izj:(xlj—x)
Z (X, - %) +ZZ(XU

Suku pertama ruas kanan dikat akan jumlah kuadrat antar perlakuan

(JKA) dan suku keduanya dikatakan jumlah kuadrat galat (JKG) sehingga:
k
= =\ 2
JKA = Z"j (X —X)
j=1

IKG = ¥k, Sa(x,; = X)

Dapat dibuktikan bahwa:

G2
e § 2 {
L iJ

- m2 e

_y TG
JKA =3; " N-.dan

k
JKG = Z X7 —
j=1

Didefinisikan dengan besaran-besaran (1),(2), dan (3), yaitu:

2 T2
== (2) =¥k, X2 ® =%
Berlandaskan besaran-besaran itu, JKA, JKG, dan JKT didapat dari:

JKA=(3) - (1)
JKA=(2) - (3)

JKT = (2) — (1)
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Derajat kebebasan untuk tiap-tiap jumlah kuadrat yaitu:

dkA =k -1
dkG=N-1
dkT =N-1

Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajar kebebasan masing-masing

didapat rerata kuadrat yaitu:

RKA = KA RKG = JKG
~ dkA ~ dkG
d. Statistik uji yang dipakali
RKA
F=—
RKG
Dengan:
RKA :'rerata kuadrat antar
RKG rerata kuadrat galat

Yang menj@g-i'_"n_i_*_?i""dar.i sebua_h___vari_gta_el_yandom yang berdistribusi F
dengan derajat keberha.s.ihl.én k—1 dan N -k
a. Menetapkan daerah kritis
DK = {FIF 2 Fgg-15-1)}
b. Keputusan uji untuk tiap-tiap komparasi ganda

c. Kesimpulan.*®

¥ Budiyono, Statistik Untuk Penelitian Edisi ke 2 (Surakarta: UNS,2009), h.192.
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Jika hasil H, ditolak dan H; diterima, maka perlu dilakukan uji

lanjutan pasca anova. Peneliti memakai uji scheffe pada penelitian ini.

Tahap-tahap dari uji scheffe yaitu berikut ini®’:

1.

0
Hipotesis
Ho: i = 1

Hytw # 1y

. Taraf Signifikansi

(a) = 0,05

Mencari statisti uji scheffe

(X -%)°

Fhitung =
1 1
RKG (n_1+n_]) =

Dengan:

Fhitung ':"Nilai--l—;-b'ada perba-nd'ilh-ga'n'p_é‘rlakuan

X, : Rerataan pada sampel ke-i
X]- : Rerataan pada sampel ke-j
RKG : Rerata kuadrat galat
n; : Ukuran sampel ke-i
n; : Ukuran sampel ke-j

20 Novalia, Muhamad Syazali, Op.Cit.h. 76.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen sudah dilaksanakan di SMPN 1 Sungkai Barat,
instrumen pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Instrumen tes dilaksanakan guna mengetahui kemampuan berpikir krtis matematis
peserta didik SMPN 1 Sungkai Barat. Hasil pengamatan data uji coba diuraikan
dibawah ini:
1. Uji Validitas
Instrumen tes mesti memenuhi kriteria yang baik agar memperoleh
data pyang ‘akurat. Instrumen yang akan digunakan wajibadi uji cobakan
terlebih dahulu selain sampel peneliitian. Uji coba tes dilakukan guna melihat
apakah butir soal d.ap@t._.menghitung apa. yang akan di hitung. Validitas
instrumen soal teél_pad.-él Hﬁe’nélitian in:i'.hié'ﬁgrégkan validitas isi dan validitas
konstruk. Sebelum melaksanakan uji coba selain sampel, peneliti
melaksanakan validitas isi terlebih dahulu terhadap keserasian isi yang
terdapat dalam item tes, apakah item soal itu sudah mewakili secara
representatif baik dari segi kurikulum, indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis dan bahasa yang cocok dengan peserta didik.
Validasi instrumen pada penelitian ini dikerjakan oleh 3 validator
yaitu bapak Dr. Achi Renaldi M.Si, bapak Rizki Wahyu Yunian Putra M.Pd

dan ibu Wilma Yuniza S.Pd (selaku perwakilan dari SMPN 1 Sungkai Barat).

Tahap pada validasi ini yakni akan dicek oleh pembimbing dua, kemudian
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menuruti arahan ketentuan validator guna melaksanakan validasi soal tes.
Bapak Achi Renaldi sebagai validator pertama mengungkapkan bahwa
terdapat sejumlah soal yang menggunakan bahasa yang kurang tepat, harus
disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis dan penggunaan
gambar dan warna dalam soal harus sama yaitu ada 10 soal yang dirasa layak
di ujicobakan. Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra sebagai validator kedua
mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah soal yang kurang lengkap,
penelitian soal harus konsisten, pada kunci jawaban harus ada beberapa opsi
dari pemeriksaan tersebut ada 10 soal yang dirasa layak di ujicobakan.
Berdasarkan pengujian validitas isi terdapat 10 butir soal, untuk
mengkaji validitas butir soal peneliti melaksanakan wuji coba di kelas IXg
SMPN&:Sungkai Barat, Lampung Utara yang sebanyaks300rang responden.
Pada pengujian tersebut péneliti mémakai formula korelasi produk moment
(Product Momeht)__ _dgﬁgan____t_a_raf signifi_kan-S_%;lﬂasil uji validitas pada item

soal tes bisa diperhatikan dalam Tabel 4.1 dibawah.

Tabel 4.1
Validitas Item Soal Tes
Butir Soal Txy Ttabel Kesimpulan
1 0,354 0,374 Tidak valid
2 0,631 0,374 Valid
3 0,338 0,374 Tidak valid
4 0,665 0,374 Valid
5 0,512 0,374 Valid
6 0,065 0,374 Tidak valid
7 0,400 0,374 Valid
8 0,547 0,374 Valid
9 0,676 0,374 Valid
10 0,183 0,374 Tidak valid

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 5)
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Berlandaskan hasil perhitungan pada Tabel 4.1 di atas, diketahui
bahwa dari 10 butir soal uraian menunjukkan bahwa terdapat butir soal yang
termasuk dalam kriteria tidak valid karena diperoleh r,, kurang dari rype;
(7¢y < 0,374 ) yaitu butir soal nomor 1, 3, 6, dan 10. Hal ini menunjukkan
bahwa butir soal nomor 1,3,6,10 tidak dipakai sebagai soal tes guna
pengambilan data pada sampel penelitian, sebab soal yang tidak valid tidak
mempunyai manfaat selaku alat ukur yang baik dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis matematis. Sedangkan item soal nomor 2, 4, 5, 7,
8 dan 9 termasuk soal yang valid sebab 7, lebih besar dari atau sama dengan
Ttabel (Txy = 0,374), schingga bisa difungsikan dalam pengambilan data
kemampuan berpikir kritis matematis pada penelitian, sebab soal yang valid
mempunyai. manfaat selaku‘alat mkurfyang baik dalam‘menilai penyelesaian
persoalan matematis pesefta didik. Hasil kalkulasi validitas item soal uji coba
tes kemampuan berpikir Kritis matemati_g"_Sé.péhuhnya bisa diperhatikan dalam
lampiran 5.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah melakukan uji validitas butir soal.
Tujuan dilakukan uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga bisa dipercaya. Perhitungan uji
reliabilitas bisa dilihat pada lampiran 6. Berlandaskan hasil uji reliabilitas
dengan rumus Cronbach Alpha diperoleh nilai reliabilitasnya adalah r;; =
0,635 sedangkan nilai 145 = 0,374 maka dapat disimpulkan bahwa 10 butir

soal tersebut reliabil karena r;; > Tigper-



3. Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilaksanakan guna
mengetahui  soal-soal tes berpikir kritis matematis berlandaskan tingkat
kesukarannya, apakah soal itu tergolong mudah, sedang dan sukar. Mengenai

hasil kajian tingkat kesulitan butir soal bisa diperhatikan dalam Tabel 4.2

dibawah:

Tabel 4.2

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Item Soal Tes

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada Tabel 4.2 ada 10 item soal
yang diuji cobakan tampak bahwa ada satu item soal dengan kategori mudah
yaitu butir soal no 1 dan enam butir soal dengan kategori sedang yaitu butir

soal no 2, 3, 4, 5, 8, 9. Sedangkan tiga butir soal lainnya termasuk dalam

kategori sukar yaitu butir soal no 6,7 dan 10.

Butir soal Tingkat kesukaran | Keterangan
1 0,808 Mudah
2 0,692 Sedang
3 0,600 Sedang
4 0,417 Sedang
5 0,408 Sedang
6 0,242 Sukar
7 0;250 Sukar
8 0,317 — Sedang
9. 0,300 __.~Sedang
10 g, .0150 ) Sukar

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 7)
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4. Uji Daya Beda

Uji daya beda dilaksanakan guna mengetahui sampai mana instrumen
soal bisa membedakan peserta didik yang tergolongan rendah dan golongan
tinggi prestasinya. Mengenai hasil perhitungan daya beda item soal tes

kemampuan berpikir kritis matematis bisa diperhatikan dalam Tabel 4.3

dibawabh:
Tabel 4.3

Hasil Uji Daya Beda Item Soal tes
Butir Daya Keterangan
Soal Pembeda

1 0,250 Cukup

2 0,383 Cukup

3 0,133 Jelek

4 0,233 Cukup

5 0,250 Cukup

6 0,017 Jelek

7 0,138, Jelek

8 0,300 Cukup
-9 0,233 Cukup

10w 0,033« 1  Jelek sekali

éﬂfnbe".r'.f'“'.i.D-.ehgoIahanﬂ--D'éta (Lampiran 8)

Berlandaskan analisis daya beda butir soal pada Tabel 4.3,
memperlihatkan yaitu ada enam item soal dengan kategori daya beda cukup
yakni item soal 1, 2, 4, 5, 8, dan 9. Tiga item soal dengan daya beda jelek
yakni item soal 3, 6 dan 7, serta satu item soal yang mempunyai daya beda
jelek sekali yakni item soal 10. Item soal yang mempunyai daya beda jelek
dan jelek sekali tidak digunakan sebab tidak bisa membedakan antara peserta

didik yang berkemampuan rendah dan berkemampuan tinggi.
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5. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Berpikir Kritis Matematis

instrumen diringkas pada Tabel 4.4 dibawah:

Hasil analisis validitas, realibilitas, uji tingkat kesukaran, daya beda

Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Coba Instrumen tes
leég{ Validitas | Reliabilitas KI;Sgl;;?;n Daya Beda Kesimpulan
1 | Tidak valid Mudah Cukup Tidak digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 | Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan
4 Valid Sedang Cukup Digunakan
5 Valid Reliabil Sedang Cukup Digunakan
6 Tidak valid Sukar Jelek Tidak digunakan
7 Valid Sukar Jelek Tidak digunakan
8 Valid Sedang Cukup Digunakan
9 Valid Sedang Cukup Digunakan
10 | Tidak valid Sukar Jelek sekali | Tidak digunakan

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 9)

Berlandaskan Tabel '4.4,'peneliti mengambil 5“item soal yakni item

soal no 2,45, 8, dan 9. Tidak melupakan uji_validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkét kéé_u'karan. Butif"__:Sb.gi--tefSebut telah memenuhi seluruh

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang ada, sehingga butir soal

tersebut bisa dimanfaatkan dalam penelitian.

B. Deskripsi Data Amatan

Pengambilan data kemampuan berpikir kritis matematis dilaksanakan

sesudah kegiatan pembelajaran dengan materi sistem persamaan linear dua

variabel. Sesudah data kemampuan berpikir kritis matematis disatukan, lalu data

tersebut dimanfaatkan guna menguji hipotesis penelitian.
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Data perihal kemampuan berpikir Kkritis matematis tersebut kemudian
dicari nilai tertinggi (x;,qxs) dan nilai terendah (x,;,) pada setiap kelas.
Selanjutnya dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan ( x ), median
(m,) dan modus (m,), dan ukuran variasi kelompok mencakup jangkauan (r) dan

simpangan baku (s) yang dirangkum dalam Tabel 4.5 dibawah:

Tabel 4.5
Deskripsi Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Ukuran Tendensi Ukuran
Kelas Xmax | Xmin Sentral Variasi Kelas

X m, m, r S
Kontrol 100 30 160,862 | 60 60 70 17,932
Eksperimen 1 100 40 |70,179 70 70 60 16,072
Eksperimen 2 100 40 71,379 65 70 60 17,212

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 17)

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa hasil tes-yang diberikan kepada
kelas kontrol dengan model pembelajaram konvensioal /menjelaskan bahwa nilai
rata-ratanya 60,862, median 60, modus 60, simpangan baku 17,932. Selain itu,
nilai teratas dari kelas kGMtfoh100 dan n_i_lai__-'_’;'_é_r'_béwah kelas kontrol 30 sehingga
jangkauannya sebesar 70. Untul.<..kelas eksherimen 1 dengan model pembelajaran
inquiry mendapat nilai rata-rata 70,179, median 70, modus 70, simpangan baku
16,072. Didapat pula nilai teratas dalam kelas eksperimen 100 dan nilai terendah
40, jadi jangkauannya sebesar 60. Kemudian, hasil tes yang diberikan pada kelas
eksperimen 2 dengan model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle
mendapat nilai rata-rata 71,379, median 70, modus 65, simpangan baku 17,212
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 40, jadi nilai jangkauannya sebesar
60. Berlandaskan deskripsi data tersebut, maka bisa diambil kesimpulan bahwa

rata-rata kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran inquiry tidak
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sama dengan rata-rata kelas eksperimen 2 yang menggunakan model
pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle tidak sama dengan rata-rata

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran ceramah.

C. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai guna mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang dipakai pada penelitian
ini memakai liliefors dimana taraf signifikansi 5%. Pada penelitian ini
pengujian normalitas dilaksanakan guna menguji normalitas kemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperimen dan normalitas kemampuan berpikir
kritis matematis kelas kontrol. Hasil kalkulasi uji normalitas tersebut diringkas

pada Tabel 4.6 dibawah:

Tabel 4.6
_amitiasil Perhitungan,bji. Normalitas
Kelas | JumlakrSampel " Lhitung Liaber | Kesimpulan
Kontrol 29 0,105 0,159 Normal
Eksperimen 1 28 0,076 0,159 Normal
Eksperimen 2 29 0,071 0,159 Normal

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 18)
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Berlandaskan hasil uji normalitas dengan memakai liliefors
diperoleh yaitu nilai Lyiwung kelas eksperimen 1 ialah 0,076 sedangkan Lhitung
kelas eksperimen 2 adalah 0,071, dengan Line = 0,159. Sebab Lpiwng <
Lianet Mmaka Ho diterima  sehingga bisa disimpulkan adalah kelas eksperimen

1 dan kelas eksperimen 2 berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Berlandaskan hasil uji normalitas dengan memakai liliefors
diperoleh yaitu nilai Lniwng kelas kontrol yaitu 0,105, Liwe = 0,159. Sebab
Lniung < Liavetr, Maka Ho diterima sehingga bisa disimpulkan bahwa kelas

kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimanfaatkan guna mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini
memakai uji Barlett dimana taraf signifikansi a = 5%. Hasil kalkulasi
tersebut dirangkum dalam Tabel 4.7 dibawah:

Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Jumlah/| Varians '

Sampel (s%)
Kontrol | 29 321,552
Eksperimen 1 | ““28W00., 258,300 (170,332 | 5,501 Homogen
Eksperimen 2 29 | 296,244
Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 19)

Kelas Xhitmg | Xlidper | Kesimpulan

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai xf,, = 0,332 . xZe =
5,591. Bila xﬁitung < x2,,.;» Maka sampel berasal dari populasi yang
homogen. Didapat  nilai xﬁitung = 0,332 < 5,591 = x7,;,,;, Maka bisa

disimpulkan yakni sampel berasal dari populasi yang homogen.
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D. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang dipakai pada penelitian ini yaitu teknik statistik lewat
uji anava satu arah. Hipotesis statistik yang akan diujikan yakni:

Ho : tidak ada pengaruh antara rata-rata kemampuan berpikir Kkritis matematis
peserta didik yang memakai model pembelajaran inquiry dengan peserta
didik yang memakai model pembelajaran discovery inquiry type pictorial
riddle, serta rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
dengan memakai model pembelajaran konvensional.

H; : ada pengaruh antara rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik dengan menerapkan model pembelajaran inquiry dengan peserta
didik yang 'menerapkan model pembelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle, serta, rata-rata_kemampuan berpikir“Kritis matematis
peserta didik dengan 'fnemakai:model pembelajarankonvensional.

Hasil kalku.la_slt_efsebut diringkas dalamglabel 4.8 dibawah:

"I:abel 4.8
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Kelas ;Zmli; Rat&;‘ata thitung trabel Kesimpulan
Kontrol 29 60,682
Eksperimen 1 28 70,179 3,274 | 3,107 Terima Hy
Eksperimen 2 29 71,379

Sumber: Pengolahan Data (Lampiran 20)

Berlandaskan tabel 4.8, diperoleh ty;yng = 3,274. Dengan melihat uji
anava satu arah dan taraf signifikansi a = 5% didapat t;q,e; = 3,107. Melalui
kriteria uji jika thiung < twner maka Ho diterima, ternyata thiwung > traper Yaitu 3,274 >

3,107 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Artinya rata-rata kemampuan berpikir
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kritis matematis peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran discovery
inquiry type pictorial riddle tidak sama dengan rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran inquiry
dan konvensional. Hal tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh model
discovery inquiry type pictorial riddle terhadap kemampuan berpikir Kritis

matematis peserta didik kelas VIII.

E. Pembahasan

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (x) dan variabel
terikat (y) dimana variabel bebas (x) yaitu model pembelajaran discovery inquiry
type pictorial riddle sedangkan variabel terikat (y) ialah kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik. Penelitian ini akan ‘membuktikan apakah ada
pengaruh ‘'model pembelajaran discdvé-ry Inquiry type pictorial riddle terhadap
kemampuan berpikir=kritis matematis.

Penelitian dilakﬁléa_ﬁ“-.d-'i'"fS'MP Negé'_r:'iw---.-_lj'.'S"'l.J\_hgkai Barat, Lampung Utara.
Materi yang diajarkan yaitu materi SPLDV dengan pembahasan model
matematika, komponen penyusun model matematika, metode eliminasi dan
metode subtitusi. Peneliti menerapkan model pembelajaran inquiry, model
pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle, dan konvensional dengan 3
kali pertemuan dimasing-masing kelas. Penelitian yang sudah dilakukan ini adalah
penelitian ekperimen yang terpisah menjadi tiga kelompok sampel yakni 2
kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol. Populasi dari penelitian ini yakni

peserta didik kelas VII1, sampel yang dipakai tiga kelas VIII A, VIII B, VIII C.
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Sebelum berlangsungnya penelitian dimulai dengan uji validitas isi dan
validitas konstruk. Uji validasi dilaksanakan dengan mengunakan daftar checklish
oleh tiga validator yakni bapak Dr. Achi Renaldi, M.Si, dan bapak Rizki Wahyu
Yunian Putra, M.Pd selaku dosen pendidikan matematika dan ibu Wilma Yuniza,
S.Pd selaku pengajar matematika di SMPN 1 Sungkai Barat. Validator pertama,
beliau menyampaikan bahwa setiap butir soal harus sesuai dengan indikator,
penggunaan bahasa kurang pas dan pemilihan warna dalam gambar harus
diseragamkan. Validator kedua, beliau berpesan harus konsisten dalam penelitian,
penelitian tanda baca direvisi dan penelitian matematika harus lebih teliti dengan
memfungsikan equation. Validator ketiga, menghimbau agar lebih mencermati
huruf dan penelitian pada soal supaya peserta didik memahami tujuan dari soal itu
dari tiga validator tersebut 10 soal telah pantas diuji cobakan:

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sungkai Barat dari tanggal 01
November 2018 deﬁgqﬂ-:men.g_uji_kan soal ___pada_f_)e_s_erta didik kelas IXg dengan
jumlah responden 30 pese-.r;a' .didik pé'ri'éﬂl.iﬂtian diteruskan pada tanggal 05
November 2018 hingga 23 November 2018 dalam pelaksanaan penelitian, tiga
kali pengajaran dan satu kali ujian.

Sebelum peneliti menerapkan pembelajaran pada kelas eksperimen 1,
eksperimen 2 dan kontrol, peneliti mula-mula menetapkan kelas uji coba dimana
peserta didiknya diminta agar menyelesaikan soal tes uji coba mata pelajaran
matematika dengan materi SPLDV. Sesudah dilaksanakan tes uji coba, dan hasil
tes uji coba sudah dicari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda

soal. Ada sejumlah masalah yang dihadapi peneliti ketika berlangsungnya
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aktivitas uji coba, peserta didik banyak yang masih bertanya pada peneliti dan
temannya serta kurang memahami soal yang diberikan sebab materi tersebut
sudah lama dipelajari. Peserta didik diminta agar lebih kondusif dan
menyelesaikan soal sendiri tidak bertanya pada temannya. Peserta diberi waktu 90
menit guna menyelesaikan soal dan 15 menit sisa waktu digunakan untuk
pembahasan soal sebab peserta didik mau mengulas soal tersebut.

Perhitungan hasil uji coba dilaksanakan sesudah peserta didik
menyelesaikan semua soal, dilakukan uji validitas didapat hasil 6 valid dan 4
tidak valid, soal yang valid 2, 4, 5, 7, 8, dan 9. Sesudah uji validitas kemudian uji
reliab, reliabilitas yaitu sampai mana hasil perhitungan dari suatu instrumen
mewakili karakteristik yang diukur. Suatu instrumen dinyatakan reliabil bila
perhitungannya konsisten dan akurat. Sesudah dihitung maka“hasil reliabilitas
yang diperoleh, yaitu reliabil,’ mengenéi maksud dari uji_reliabilitas yaitu agar
mengetahui konsistehs_i_ _dgr_i -ins__t__rumen selal_gu_.ala_t--_u_kyr sehingga hasil pengukuran
bisa dipercaya. Y o

Peneliti memakai soal yang klasifikasinya sukar, sedang, dan mudah.
Sesudah dihitung tingkat kesukaran kemudian daya beda, analisis daya beda ini
dikerjakan guna mengetahui suatu item soal bisa membedakan peserta didik yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, peneliti hanya memakai klasifikasi
cukup yakni 1, 2, 3, 4, 5, 8, dan 9. Setelah menghitung validitas, reliabilitas daya
beda dan tingat kesukaran, yang memenuhi syarat yaitu butir soal 2, 4, 5, 8, dan 9.
Maka diperoleh kesimpulan yaitu soal tes mata pelajaran matematika yang akan

dipakai pada kelompok eksperimen 1, eksperimen 2 dan kontrol semuanya lima
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item soal tersebut sudah mewakili seluruh indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis dan indikator materi pembelajaran yang diajukan.

Kelas eksperimen 2 diberi model pembelajaran inquiry type pictorial
riddle, sedangkan kelas eksperimen 1 diberi perlakuan model pembelajaran
inquiry, dan kelas kontrol artinya mekanisme pembelajaran yang dilaksanakan
sebagaimana pembelajaran dikerjakan oleh pendidik pada mata pelajaran
matematika disekolah tersebut. Penelitian ini dilaksanakan empat kali tatap muka,
tiga kali untuk tiap-tiap kelompok sampel pengajaran dan satu tatap muka untuk
posttest. Pembelajaran matematika tiap minggunya 2 kali tatap muka, sehingga 4
kali pertemuan berlangsung lebih kurang 3 pekan.

Tatap muka pertama di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 pada hari
Senin, tanggal-05 November 2018 mengunakan model pembelajaran inquiry dan
model pembelajaran inquiry type pictorial riddle. Peneliti menjelaskan bagaimana
model pembelajaran. r_iﬂk_-u_iri..._Qa_n pictoriql___.ridq-l_e;_Sesudah menjelaskan proses
berlangsungnya proses belﬂa.t-jér. mengaj.a},ﬂ peneliti meminta peserta didik
membentuk 5 kelompok dimana masing-masing kelompok beranggota 5 atau 6
orang. Kemudian peneliti memberikan permasalahan kesetiap kelompok
mengenai materi PLDV, dan SPLDV, setelah selesai mengerjakan salah satu
kelompok maju mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan kelompoknya,
setiap kelompok diharuskan memberi masukan, mengkritik atau menambahkan
jawaban dari kelompok yang presentasi. Sebelum menutup pembelajaran peneliti

menyampaikan materi yang akan dipelari pada pertemuan berikutnya.



78

Pertemuan kedua dikelas eksperimen 1 pada hari Selasa, tanggal 06
November 2018 dan kelas eksperimen 2 pada hari Kamis, tanggal 08 November
2018, peneliti sedikit mengulas materi pada pertemuan pertama kemudian masih
dengan kelompok yang sama peneliti memberikan permasalahan dengan materi
model matematika dan komponen penyusun model matematika, setelah selesai
kegiatan seperti pada pertemuan pertama.

Tatap muka ketiga di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada hari
Senin, tanggal 12 November 2018, seperti kegiatan pada pertemuan pertama dan
kedua dengan materi memecahkan permasalahan dengan metode eliminasi dan
subtitusi. Pertemun keempat di kelas eksperimen 1 pada hari Selasa, tanggal 13
November 2018.dan ekperimen 2 pada hari Kamis, tanggal 15 November 2018,
pada perteémun; ini. diberikan posttest dengan materi yang sudah dipelajari saat
tatap muka“sebelumnya, materi SPLDV dalam waktu 2x40 menit dan akhir
pembelajaran meIakagﬂ-_u{asan__g_una men_g__u_l.as s_o_axldalam ujian akhir tersebut.

Tatap muka pertam; d| kelas kontrol pada hari Senin, tanggal 05
November 2018 menggunakan model pembelajaran konvensional, peneliti
menjelaskan materi PLDV dan SPLDV. Pertemuan kedua pada hari Jumat,
tanggal 09 November 2018 di kontrol peneliti menjelaskan materi model
matematika dan komponen penyusun model matematika. Pertemuan ketiga di
kelas kontrol pada hari Senin, tanggal 12 November 2018 peneliti menjelaskan
materi pemecahan masalah dengan metode eliminasi dan subtitusi. Pertemuan
keempat dikelas kontrol pada hari Jumat, tanggal 16 November 2018 peneliti

memberikan posttest, uji yang disajikan perihal materi yang sudah dipelajari
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dalam tatap muka sebelumnya. Materi SPLDV dalam waktu 2x40 menit dan akhir
pembelajaran dilaksanakan ulasan guna mengulas soal uji akhir tersebut.

Data hasil tes dilaksanakan kalkulasi normalitas dan homogenitas,
sesudah data berdistribusi normal dan homogen maka dilanjut dengan uji hipotesis
yakni memakai uji anava satu arah. Pada uji posttest didapat hasil normalitas,
homogenitas dan untuk anava satu arah Hy tidak diterima yakni untuk rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik terdapat perbedaan.

Berlandaskan mekanisme pembelajaran yang sudah dilaksanakan tampak
bahwa peserta didik lebih banyak memperoleh informasi sebanding dengan upaya
setiap peserta didik, dan lebih banyak pertanyaan yang timbul sehingga
mekanisme pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu tiap-tiap anggota aktif
dalam mekanisme pembelajaran _sebab setiap anggota kelompok memiliki tugas
masing-masing, dan juga menolong énggota kelompok yang kurang paham
dengan materi yang di§3r_rlpaikan._ Q

Mekanisme pembelaj.z;réh memaléa'i'" }ﬁodel pembelajaran inquiry yang
digunakan pada kelas eksperimen 1 membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran, tidak jenuh, peserta didik dapat berbagi ilmu pada teman
sekelompok atau kelompok lain, adanya komunikasi yang baik dalam kelompok.

Selanjutnya, dalam mekanisme pembelajaran memakai model
pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle yang diterapkan dikelas
eksperimen 2 dengan melihat gambar yang disajikan menjadikan peserta didik
lebih tertarik, semangat, dan aktif dalam pembelajaran. Peserta didik pula bisa

bertukar pengetahuan lewat tiap-tiap kelompok yang diberikan sehingga



80

mempermudah peneliti guna memeriksa sampai mana kemampuan penguasaan
materi peserta didik. Aktivitas pembelajaranpun tidak berpokus pada peneliti, tapi
ditekankan keaktifan peserta didik sehingga minat peserta didik dalam
pembelajaran lebih besar.

Pada pembelajaran  konvensional di  kelas  kontrol  malah
sebaliknya, peserta didik kurang aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan. Hal ini terjadi sebab di kelas kontrol, peserta didik cenderung lebih
pasif dan jenuh. partisipasi peserta didik hanya sebatas mendengarkan dan
mencatat konsep-konsep sehingga peserta didik belajar sistem menghafal dan
terkadang tidak memahami materi.

Berlandaskan 'hasil pengkajian didapat rata-rata kemampuan hasil belajar
peserta didiksyang memakai model pembelajaran discovery jinquiry type pictorial
riddle lebih“tinggi dari.rata-rata kemafnpuan hasil-belajar peserta didik dengan
model pembelajaran .in_%-_iry-dan konvensi_o___n_al.--thg—_rata itu didapat dari hasil tes
belajar peserta didik. Y o

Peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dalam menyelesaikan
persoalan, dipadankan dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pembelajaran
discovery inquiry type pictorial riddle dan inquiry yang dipakai di kelas
eksperimen, memaksa peserta didik agar aktif pada mekanisme pembelajaran.
Peserta didik dikumpulkan dalam beberapa kelompok supaya bisa berkomunikasi
dengan baik dan berpikir kritis guna memecahkan persoalan yang diberikan
peneliti. Peserta didik bisa mengkaji persoalan dengan baik. Hal ini terlihat saat

peserta didik dapat mengetahui informasi yang terdapat pada persoalan.
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Peserta didik pula bisa memahami persoalan dengan mengaitkan konsep
yang diajarkan dengan persoalan atau fakta yang diberikan. Mengenai saat
menyelesaikan persoalan, peserta didik bisa mengidentifikasi informasi yang
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur pada soal. Begitu pula saat
menyimpulkan peserta didik bisa mengetahui fakta, data dan konsep serta bisa
menyimpulkan jawaban yang tepat. Peserta didik pula bisa mengulas konsep atau
persoalan dengan memecahkan persoalan dengan baik.

Model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle berpusat
kepada keaktifan peserta didik dan peserta didik dituntut secara maksimal untuk
mencari dan menemukan solusi dari permasalahan dengan tampilan gambar yang
disajikan. Sehingga bisa membiasakan peserta didik agar berpikir kritis saat
menyelesaikanssuatu persoalan dan pula peserta didik terbiasas:agar belajar sendiri,
berkompromi dengan teman sehingga tidak sering mengandalkan pendidik. Selain
itu, model pembelajér_a_n-: discoyery inqui_ry__..typ_e--_-Big:torial riddle bisa membuat
peserta didik mempunyai ke-.rﬁ.érhpuan berplklr kritis yang lebih baik lagi sebab
peserta didik dibiasakan guna memecahkan permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dengan tampilan gambar. Begitu pula menurut Sund
dan Gulo (dalam Trianto), discovery inquiry type pictorial riddle pembelajaran
berpusat pada peserta didik, pendidik hanya sebagai fasilitator, proses
pembelajaran mencari dan menyelidiki secara kritis solusi dari permasalahan yang
diberikan pendidik. Penjelasan mengenai discovery inquiry type pictorial
riddle di atas diperkuat dengan penelitian yang sudah dikerjakan oleh peneliti

sebelumnya.
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Berlandaskan penelitian sebelumnya yang dikerjakan oleh Fauziah, dkk,
yang menggunakan model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle
membuat peserta didik memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik yang diterapkan model konvensional, pendidik menjadi aktif
sebab menjadi pendengar, pembicara, dan pemikir yang baik. Serupa pula
dilaksanakan Endang Lutfiati, dkk, pembelajaran yang menerapkan discovery
inquiry type pictorial riddle, selalu bekerja dengan positif dan hendak menolong
dalam tujuan akademik.

Selain itu, faktor yang mengakibatkan terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle, terhadap hasil belajar adalah
peserta didik lebih 'menguasai saat mekanisme pembelajaran. Disaat akhir
pembelajarangspeserta didik terbiasa guna mengungkapkansgagasan dari hasil
penyelesaian. yang diselesaikan pada:LKK. Peserta didik’ pula bisa menarik
kesimpulan dari hési_l_spelaja_[an yang _su__dah_-fii_a_jarkan, selanjutnya peneliti
mengulas kembali pelajaran-;/én.g sudah ..dﬂi.éj.érkan. Sehingga peserta didik bisa
mengulas jawaban dengan baik dari hasil kelompok yang diselesaikannya.

Sedangkan di kelas kontrol, pembelajaran menerapkan model
konvensional, proses pembelajaran diawali dengan penyajian materi oleh peneliti
sementara itu, peserta didik memperhatikan materi yang sedang dijelaskan oleh
peneliti. Peneliti menerapkan metode tanya jawab agar peserta didik yang kurang
memahami materi bisa bertanya langsung kepada peneliti . Kemudian, peneliti
membagikan soal guna diselesaikan sistem perseorangan. Secara keseluruhan

model pembelajaran konvensional berlangsung dengan baik, namun beberapa



83

peserta didik kurang ikut aktif dalam mekanisme pembelajaran dan sungkan guna
menanyakan masalah yang belum dipahami. Masalah inilah yang mengakibatkan
peserta didik kurang mampu memahami materi dengan baik. Sehingga mekanisme
berpikir kritis peserta didik dalam mengkaji persoalan masih kurang. Hal ini
tampak saat beberapa peserta didik tidak dapat menuntaskan tugas atau persoalan
yang diberikan.

Peserta didik dalam memahami persoalan telah bisa mendapati fakta,
data, dan konsep. Namun peserta didik belum dapat mengaitkan konsep yang
diajarkan dengan persoalan atau fakta yang diberikan. Kemudian peserta didik
saat menyelesaikan persoalan bisa mengidentifikasi yang diketahui, tapi belum
tepat dalam pengerjaannya. Meskipun saat menarik kesimpulan peserta didik bisa
merumuskanymasalah yang diberikan dengan benar. Peserta-didik saat mengulas
kurang mampu,menangkap masalah pen:ting' dalam permasalahan yang diberikan.

Bagi peserta.d_ig.i-_k—_ yang _berkemam_p_uan_@igtas rata-rata (aktif), mereka
lebih menyukai model pemb-t.a.-l.a'jéran inqu..i'r;/" Aan discovery inquiry type pictorial
riddle, hal ini dikarenakan peserta didik berkamampuan diatas rata-rata aktif atau
antusias dalam mencari, menyelidiki dan menemukan solusi dari permasalahan
yang diberikan sehingga nilai mereka lebih baik dari nilai yang diterapkan
pembelajaran konvensional. Sedangkan untuk peserta didik yang memiiki
kemampuan dibawah rata-rata (pasif), mereka lebih menyukai pembelajaran
konvensional, hal ini dikarenakan peserta didik yang berkemampuan dibawah
rata-rata pasif atau kurang antusias dalam mencari, menyelidiki dan menemukan

solusi dari permasalahan yang diberikan, mereka lebih suka menerima informasi
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dari pendidik apa dan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, sehingga nilai mereka lebih baik.

Dari pembahasan yang sudah dijelaskan di atas dan berlandaskan
penelitian yang sudah peneliti kerjakan, bisa diringkas bahwa hasil belajar
peserta didik dengan model pembelajaran discovery inquiry type pictorial riddle,
terhadap hasil belajar peserta didik lebih bagus dari pada peserta didik dengan
model pembelajaran inquiry dan konvensional. Jadi model pembelajaran
discovery inquiry type pictorial riddle, pada penelitian ini bisa memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sungkai

Barat, Lampung Utara.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruh rangkaian, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga tahap analisis data dan uji hipotesis maka dapat peneliti
simpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery inquiry type
pictorial riddle terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik SMP
Negeri 1 Sungkai Barat, Lampung Utara. Berikut penjelasannya:

1. Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran discovery
inquiry type pictorial riddle lebih baik daripada peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran inquiry.

2. Peserta didik yang mengguhakan model pembelajaran inquiry lebih
baik daripada____pe_s__er_ta didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensionraI_ H . ‘ o

3. Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran discovery
inquiry type pictorial riddle lebih baik daripada peserta didik yang

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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B. SARAN

Untuk peneliti lain yang akan menggunakan model pembelajaran
discovery inquiry type pictorial riddle agar dapat memperhatikan analisis latar
kultur/budaya dan intelegensi peserta didik sebelum pembentukan kelompok.
Dalam penelitian ini peneliti kurang mampu mengkondisikan suasana kelas
dikarenakan aktifnya peserta didik, peserta didik kekurangan waktu dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan peneliti, kurang sulitnya
permasalahan yang diberikan peneliti dalam tes akhir.

Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan
penelitian yang lebih luas dan apa yang diteliti bisa memberikan manfaat dan

sumbangan pemikiran bagi pendidik pada umumnya dan peneliti pada khususnya.
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Lampiran 1

DAFTAR RESPONDEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS

Uji Coba Instrumen Kelas IX B

No Nama Peserta Didik Kode
1 | Ahmad Arata Sanjaya U-1
2 | Al-aziiz U-2
3 | Amanda Nurahma uU-3
4 | Anggun Nuraini U-4
5 | Anissa uU-5
6 | Ardian Syah U-6
7 /| Ardi Wiranda u-7
8' | Arifin U-8
9 ' | Ariyadi U-9
10 | Deka Susanti _ U-10
11 | Deki Mahendra [ U-11
12 |.Deni Saputra U-120

“I3~Eko Wijaya +U-13
14 | FinaAsti Pania« i U-14
15 | Haliantina v U-15
16 | Heri Wahyudi U-16
17 | Maylan Algaromah U-17
18 | Nola Holia U-18
19 | Novi Rahmadina U-19
20 | Ovi Intania U-20
21 | Rama Gusti O. U-21
22 | Rapit Rapinda P. U-22
23 | Resmawati uU-23
24 | Rido Rahman U-24
25 | Ririn Veloven U-25
26 | Risky Jaya Saputra U-26
27 | Selvia Dianti Putri u-27
28 | Tari Fitria U-28
29 | Yosi Amelia Risma U-29
30 | Yunita Sari U-30




Lampiran 2

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

: SMP Negeri 1 Sungkai Barat

: Matematika
VI

e Memahami bentuk PLDV, SPLDV, dan menyelesaikan SPLDV dengan

metode eliminasi dan subtitusi.

Kompetensi Dasar

e Menyelesaikan SPLDV

e Membuat model matematika dan komponen penyusunnya

e Menyelesaikan.SPLDV dalam kehidupan sehari-hari dengan metode eliminasi

dan| subtitusi.

Indikator A _ Indikator Materi
Sub Indikator : .
Kemampuan . L Sistem«Persmaan | Butir
o - Kemampuan Berpikir .
Berpikir Kritis I N Linear Dua Soal
Matematis ) e ¢ Variabel
Menemukan dan mendeteksi
.| hal-hal penting dalam soal Mengenal bentuk
M I i 1,2
engevaluast dan menyelesaikan model PLDV dan SPLDV
matematika.
Menemukan fakta, data dan | Menentukan
Menyimpulkan konse_p serta dapat _ komponen _ 34
menyimpulkan penyelesaian | penyusun dari
yang tepat. model matematika
Menemukan fakta, data dan
k k i .
moennser?ubzr:ulf;infakta data Menguraikan soal
Menyintesis g g ’ cerita kedalam 5,6

dan konsep serta
menyimpulkan penyelesaian
yang tepat.

model matematika




Menentukan informasi dari
soal, memilih informasi

Menyelesaikan
permasalahan

Menganalisis | yang penting, serta memilih | dengan memilih 7,8
strategi yang benar dalam metode eliminasi
menyelesaikannya. atau subtitusi.
Mengidentifikasi yang
diketahui, ditanyakan dan
kecukupan unsur dalam Menyelesaikan

Memecahkan | soal, membuat model SPLDV dengan 9.10

masalah matematika, merencanakan | metode eliminasi ’

penyelesaian, dan
menyelesaikan model
matematika.

dan subtitusi.

94



Lampiran 3

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : SPLDV
Kelas/semester VI
Waktu : 2 X 40 menit
Soal :

2 Rp.5.000000.

4 A\EL fi; ’
gt SR
i '---*’-'*"'/'._--"“*-a.\

7 “— ~
2. |  BY

Rp.25.000 Rp.40.000
Buatlah model matematika dari gambar diatas!

= Rp.11.000

e

a * 66 = Rp.25000

Sebutkanlah komponen penyusun model matematika dari gambar diatas!
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N D
4 + 3=6
o /
gy
ce e ~
N + 9 ) —4

Sebutkanlah komponen penyusun model matematika dari gambar diatas!

Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya
adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun yang lalu
jumlah umur keduanya 34 tahun. Uraikanlah soal

cerita diatas kedalam bentuk model matematika!

Asti dan Anti bekerja pada sebuah perusahaan sepatu.

N Asti dapat membuat tiga pasang sepatu setiap jam dan
:"3 Antn dapa—‘ membuat empat pasang sepatu setiap jam.
Jumlah jam bekerja Asti dan Ant; 16 jam sehari, dengan
b _nyak sepatu ywﬂpat dlbuat 55 pasang.

& Stk model matematikal!

Ibu Intan pergi kesebuah toko kelontong.
Toko kelontong tersebut menjual berbagai
janis sembako, seperti minyak, gula, beras
k3. dan lain-lain. Di toko tersebut menjual dua
jenis beras sebanyak 50 kg. Harga 1 kg beras
jenis | adalah Rp 6.000,00 dan jenis Il adalah
Rp 6.200,00/kg.

Jika ibu Intan membeli beras dengan total harga seluruhnya Rp 306.000,00 maka

tentukan berapa jumlah beras jenis | dan beras jenis Il yang dibeli ibu Intan?

Selesaikan permasalahn tersebut dengan metode eliminasi atau metode subtitusi!
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N K N J
Rp 170.000, Rp 185.000, Rp..... 7

Julian, Alfero dan Akbar pergi kesebuah toko pakaian. Toko tersebut menjual

berbagai macam baju, sepeti kaos, kemeja batik dan lain-lain. Julian membeli
dua buah baju kemeja dan satu buah baju kaos dengan harga Rp 170.000,00,
sedangkan Alfero membeli satu buah baju kemeja dan tiga buah baju kaos
dengan harga Rp 185.000,00. Berapakah Akbar harus membayar jika ia membeli
sebuah baju kemeja dan dua buah baju kaos? Selesaikan permasalahan tersebut

dengan metode eliminasi atau subtitusi!

Rp. 1.150.000 g ’

Selesaikanlah permasalahan gambar diatas dengan
menggunakan metode eliminasi dan metode subtitusi!

Selesaikanlah permasalahan gambar diatas

dengan metode eliminasi dan metode subtitusi!



Lampiran 4

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Aspek yang
diukur

Respon Peserta Didik Terhadap Soal

Skor

Mengevaluasi

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting dari
soal yang diberikan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, tetapi
membuat kesimpulan yang salah.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting serta
membuat kesimpulan yang benar, tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta
membuat kesimpulan yang benar, dan melakukan
perhitungan yang benar.

Menyimpulkan

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Bisa menetukan fakta, data, konsep, tetapi_belum bisa
menghubungkannya.

Bisa. menetukan " fakta, ~data, < konsep, ~dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkanaya antara fakta,
data, konsep yang didapat tetapi salah dalam melakukan
perhittinganin, e

Bisa menetukan fakta, data, konsep, dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang didapat dan benar melakukan
perhitungan.

Bisa menetukan fakta, data, konsep, dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang didapat dan benar melakukan
perhitungan serta menguji kebenaran dari jawaban.

Menyintesis

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep tetapi belum
bisa menghubungkan antara fakta, data, konsep yang
didapat.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep serta bisa
menghubungkan antara fakta, data, dan konsep, tetapi
salah dalam perhitungannya.
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Bisa menemukan fakta, data, dan konsep dan bisa
menghubungkap soalannya, serta benar dalam melakukan
perhitungannya.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep dan bisa
menghubungkannya, serta benar dalam melakukan
perhitungannya, dan mengecek kebenaran hubungan
yang terjadi.

Menganalisis

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan,
tetapi belum bisa memilih informasi yang penting.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, dan
bisa memilih informasi yang penting.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa
memilih informasi yang penting, dan memilih strategi
yang benar dalam menyelesaikannya, tetapi melakukan
kesalahan dalam melakukan perhitungan.

Bisa menentukan informasi dari-soal yang diberikan, bisa
memilih informasi yang penting, dan_memilih strategi
yang benar dalam menyelesaikannya, dan benar dalam
melakukan perhitungan,

Memecahkan
Masalah

Tidak menjawalb atauimemberikan jawaban yang salah.

Mengidentifikasi soal (diketahuiy ditanyakan, kecukupan
unsur) dengan benar tetapi model matématika yang dibuat
salah,g

Mengldentlfl.ka3| soal (dlketahU| dltanyakan kecukupan
unsur) dengan benar dan membuat model matematikanya
benar, tetapi penyelesaiannya salah.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan
unsur) dengan benar dan membuat model matematika
dengan benar serta benar dalam penyelesaiannya.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan
unsur) membuat dan menyelesaikan model matematika
dengan benar, dan mencek kebenaran jawaban yang
diperolehnya.
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Lampiran 2

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sungkai Barat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/L

Standar Kompetensi
e Memahami bentuk PLDV, SPLDV, dan menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi dan subtitusi.
Kompetensi Dasar :
e Menyelesaikan SPLDV
e Membuat model matematika dan komponen penyusunnya
e Menyelesaikan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari denganimetode eliminasi

dan subtitusi.

Indikator A N Indikator Materi
~SubIndikator . .
Kemampuan - o Sistem Persmaan | Butir
o - Kemampuan Berpikir Kritis ]
Berpikir Kritis ) Linear Dua Soal
) Matematis _
Matematis Variabel
Menemukan dan mendeteksi hal-hal | e Mengenal bentuk
Mengevaluasi | penting dalam soal dan menyelesaikan PLDV dan 1,2
model matematika. SPLDV
e Menentukan
Menemukan fakta, data dan konsep komponen
Menyimpulkan | serta dapat menyimpulkan penyelesaian penyusun dari 3,4
yang tepat. model
matematika
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Menemukan fakta, data dan konsep

Menguraikan soal

o kemudian menghubungkan fakta, data cerita ~ kedalam
Menyintesis ) 5,6
dan konsep serta menyimpulkan model

penyelesaian yang tepat. matematika
) ] ) e Menyelesaikan
Menentukan informasi dari  soal,
L ) ) permasalahan
o memilih informasi yang penting, serta N
Menganalisis . _ dengan memilih | 7,8
memilih strategi yang benar dalam o
) metode eliminasi
menyelesaikannya. o
atau subtitusi.
Mengidentifikasi ~ yang  diketahui, _
) e Menyelesaikan
ditanyakan dan kecukupan unsur dalam
Memecahkan ) SPLDV dengan
soal,. membuat model . matematika, |1 910
masalah ) metode eliminasi
merencanakan  penyelesaian,  dan

menyelesaikan model matematika.

dan subtitusi.




Lampiran 3
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SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Materi pokok : SPLDV

Kelas/semester VI

Waktu : 2 X 40 menit

Soal :
' 3 Rp.5.000.000. . _
" 2 . 5 7%
B afémg_t_ika-cAaHbE sl

- ’.._.,a:}__h“\ | f\

s

Rp.25.000 Rp.40.000

Buatlah model matematika dari gambar diatas!

= Rp.11.000

e

a * 66 = Rp.25000

Sebutkanlah komponen penyusun model matematika dari gambar diatas!
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N D
4 + 3=6
o /
gy
ce e ~
N + 9 ) —4

Sebutkanlah komponen penyusun model matematika dari gambar diatas!

Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya
adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun yang lalu
jumlah umur keduanya 34 tahun. Uraikanlah soal

cerita diatas kedalam bentuk model matematika!

Asti dan Anti bekerja pada sebuah perusahaan sepatu.

iy Asti dapat membuat tiga pasang sepatu setiap jam dan

:"3 Antn dapa—‘ membuat empat pasang sepatu setiap jam.

; Jumlah jam bekerja Asti dan Ant; 16 jam sehari, dengan
= V h _nyak sepatu ywﬂpat dlbuat 55 pasang.

Uraikanlah soal cerlta dlatas"kéﬁalam bml matematika!

Ibu Intan pergi kesebuah toko kelontong.
Toko kelontong tersebut menjual berbagai
janis sembako, seperti minyak, gula, beras
k3. dan lain-lain. Di toko tersebut menjual dua
jenis beras sebanyak 50 kg. Harga 1 kg beras
jenis | adalah Rp 6.000,00 dan jenis Il adalah
Rp 6.200,00/kg.

Jika ibu Intan membeli beras dengan total harga seluruhnya Rp 306.000,00 maka

tentukan berapa jumlah beras jenis | dan beras jenis Il yang dibeli ibu Intan?

Selesaikan permasalahn tersebut dengan metode eliminasi atau metode subtitusi!
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N K N J
Rp 170.000, Rp 185.000, Rp..... 7

Julian, Alfero dan Akbar pergi kesebuah toko pakaian. Toko tersebut menjual

berbagai macam baju, sepeti kaos, kemeja batik dan lain-lain. Julian membeli
dua buah baju kemeja dan satu buah baju kaos dengan harga Rp 170.000,00,
sedangkan Alfero membeli satu buah baju kemeja dan tiga buah baju kaos
dengan harga Rp 185.000,00. Berapakah Akbar harus membayar jika ia membeli
sebuah baju kemeja dan dua buah baju kaos? Selesaikan permasalahan tersebut

dengan metode eliminasi atau subtitusi!

9.

Rp. 1.150.000 g ’
Selesaikanlah permasalahan gambar diatas dengan
menggunakan metode eliminasi dan metode subtitusi!

10.

Selesaikanlah permasalahan gambar diatas

dengan metode eliminasi dan metode subtitusi!



Lampiran 4

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Aspek yang
diukur

Respon Peserta Didik Terhadap Soal

Skor

Mengevaluasi

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting dari
soal yang diberikan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, tetapi
membuat kesimpulan yang salah.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting serta
membuat kesimpulan yang benar, tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta
membuat kesimpulan yang benar, dan melakukan
perhitungan yang benar.

Menyimpulkan

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Bisa menetukan fakta, data, konsep, tetapi_belum bisa
menghubungkannya.

Bisa. menetukan " fakta, ~data, < konsep, ~dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkanaya antara fakta,
data, konsep yang didapat tetapi salah dalam melakukan
perhittinganin, e

Bisa menetukan fakta, data, konsep, dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang didapat dan benar melakukan
perhitungan.

Bisa menetukan fakta, data, konsep, dan bisa
menghubungkan dan menyimpulkannya antara fakta,
data, konsep yang didapat dan benar melakukan
perhitungan serta menguji kebenaran dari jawaban.

Menyintesis

Tidak menjawab atau memeberikan jawaban yang salah.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep tetapi belum
bisa menghubungkan antara fakta, data, konsep yang
didapat.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep serta bisa
menghubungkan antara fakta, data, dan konsep, tetapi
salah dalam perhitungannya.
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Bisa menemukan fakta, data, dan konsep dan bisa
menghubungkap soalannya, serta benar dalam melakukan
perhitungannya.

Bisa menemukan fakta, data, dan konsep dan bisa
menghubungkannya, serta benar dalam melakukan
perhitungannya, dan mengecek kebenaran hubungan yang
terjadi.

Menganalisis

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan,
tetapi belum bisa memilih informasi yang penting.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, dan
bisa memilih informasi yang penting.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa
memilih informasi yang penting, dan memilih strategi
yang benar dalam menyelesaikannya, tetapi melakukan
kesalahan dalam melakukan perhitungan.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa
memilih_informasi yang penting, dan memilih strategi
yang benar dalam menyelesaikannya, dan benar dalam
melakukan perhitungan.

Memecahkan
Masalah

Tidak menjawab atau memberikan jawabah yang salah.

Mengidentifikasi| soal {(diketahui, ditanyakan, kecukupan
unsur).dengan benar tetapi model'matematika yang dibuat
salah.

Mengidentifikasi soal (diketahtiy.ditanyakan, kecukupan
unsur) dengan'benar dan'membuat model matematikanya
benar, tetapi penyelesaiannya salah.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan
unsur) dengan benar dan membuat model matematika
dengan benar serta benar dalam penyelesaiannya.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan
unsur) membuat dan menyelesaikan model matematika
dengan benar, dan mencek kebenaran jawaban yang
diperolehnya.




Lampiran 5

TABEL UJI VALIDITAS

Item Soal

Peserta Didik Kode Y
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Ahmad Arata S U-1 0 1 3 2 1 0 4 0 3 2 16
Al-aziiz uU-2 4 4 2 1 1 0 0 0 1 0 13
Amanda Nurahma U-3 4 1 1 1 2 1 1 1 0 1 13
Anggun Nuraini u-4 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 10
Anissa U-5 4 4 4 3 3 1 1 1 2 0 23
Ardian Syah U-6 0 4 2 1 3 3 1 0 0 0 14
Ardi Wiranda u-7 1 1 2 0 1 2 0 2 1 2 12
Avrifin u-8 3 3 2 a o | 0 Ape 0 1 0 11
Ariyadi U-9 4 0 2 L e 0 0 0 0 0 8
Deka Susanti U-10 4 1 el 1 2 - 1 1 1 1 15
Deki Mahendra U-11 3 2 2 i 2 0 =0 0 1 0 0 10
Deni Saputra U-12 2 1 1 [0 277 0 3 4 2 2 17
Eko Wijaya U-13 4 2 4 3 2 0 1 3 3 0 22
Fina Asri Pania U-14 4 4 4 3 3 1 1 3 3 0 26
Haliantina U-15 4 4 3 2 1 1 2 3 2 2 24
Heri Wahyudi U-16 4 4 2 1 3 3 1 0 0 0 18
Maylan Algaromah| U-17 4 4 3 2 3 1 1 2 1 0 21
Nola Holia U-18 4 4 4 2 3 2 2 1 1 0 23
Novi Rahmadina U-19 4 3 1 1 0 1 2 2 0 1 15
Ovi Intania U-20 4 4 2 1 1 1 1 1 2 2 19




Item Soal

Peserta Didik Kode 1 > 3 2 5 6 - 3 9 10 Y
Rama Gusti O. U-21 4 4 3 1 1 1 0 0 1 0 15
Rapit Rapinda P. U-22 4 4 2 1 3 2 1 0 0 0 17
Resmawati U-23 1 2 4 2 1 1 0 1 2 0 14
Rido Rahman U-24 4 1 2 1 1 1 0 0 0 0 10
Ririn Veloven U-25 4 4 0 2 1 1 1 4 1 1 19
Risky Jaya S. U-26 4 4 1 4 2 0 1 3 4 2 25
Selvia Dianti Putri u-27 4 4 3 3 1 1 1 1 1 0 19
Tari Fitria U-28 2 2 4 3 3 0 1 1 1 1 18
Yosi Amelia R. U-29 4 2 2 2. 5 1 1 4B 1 1 1 16
Yunita Sari U-30 4 4 3 (91 % \ 1 L 1 2 0 19

o >x 97 83 . 72 50 49 29 _""30 38 36 18 502
= I hitung 0,354 | 0,631 | 0,338./ 0,665 | 0,512 = 0,065 | 0,400 | 0,547 | 0,676 | 0,183

= I tabel 0,374 | 0374 | 0,374 | 0874 | 0874 | 0374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374

> Kategori TV Valid TV Valid | Valid TV Valid | Valid | Valid TV




Lampiran 6

TABEL UJI RELIABILITAS

- Item Soal

Peserta Didik Kode 1 5 3 4 5 6 7 3 9 10 Y
Ahmad Arata S. U-1 0 1 3 2 1 0 4 0 3 2 16
Al-aziiz U-2 4 4 2 1 1 0 0 0 1 0 13
Amanda Nurahma U-3 4 1 1 1 2 1 1 1 0 1 13
Anggun Nuraini U-4 1 1 3 il 1 1 1 1 0 0 10
Anissa U-5 4 4 4 3 3 1 1 1 2 0 23
Ardian Syah U-6 0 4 2 1 3 3 1 0 0 0 14
Ardi Wiranda u-7 1 1 2 0 1 2 0 2 1 2 12
Arifin U-8 3 3 2 L 1y 0 o 0 1 0 11
Ariyadi U-9 4 0 2 yo= BIRE A N 0 0 0 0 0 8
Deka Susanti U-10 4 <8 1 1 2 2 1 1 1 1 15
Deki Mahendra U-11 3 2 2 i 0 0 0 1 0 0 10
Deni Saputra U-12 2 1 e S . e 3 4 2 2 17
Eko Wijaya U-13 4 2 4 3 2 0 1 3 3 0 22
Fina Asri Pania U-14 4 4 4 3 3 1 1 3 3 0 26
Haliantina U-15 4 4 3 2 1 1 2 3 2 2 24
Heri Wahyudi U-16 4 4 2 1 3 3 1 0 0 0 18
Maylan Algaromah| U-17 4 4 3 2 3 1 1 2 1 0 21
Nola Holia U-18 4 4 4 2 3 2 2 1 1 0 23
Novi Rahmadina uU-19 4 3 1 1 0 1 2 2 0 1 15
Ovi Intania U-20 4 4 2 1 1 1 1 1 2 2 19




Item Soal

Peserta Didik Kode 1 > 3 4 5 5 7 3 9 10 Y
Rama Gusti O. U-21 4 4 3 1 1 1 0 0 1 0 15
Rapit Rapinda P. U-22 4 4 2 1 3 2 1 0 0 0 17
Resmawati U-23 1 2 4 2 1 1 0 1 2 0 14
Rido Rahman U-24 4 1 2 1 1 1 0 0 0 0 10
Ririn Veloven U-25 4 4 0 2 i 1 1 4 1 1 19
Risky Jaya S. U-26 4 4 1 4 2 0 1 3 4 2 25
Selvia Dianti P. U-27 4 4 3 3 1 1 1 1 1 0 19
Tari Fitria U-28 2 2 4 3 3 0 1 1 1 1 18
Yosi Amelia R. U-29 4 \ 2 2 1 1 / 1 1 1 16
Yunita Sari U-30 4 4 3 Al Il BN 1 1 1 2 0 19

S 1,712 | 1,846, 1,173 0,889 | 0,899 |-0,699 0,800 | 1,462 | 1,160 | 0,640
" K 10 6 P =
£ K-1 9 5 I e
ke ¥ S 11,280 | 7,056
T S¢ 22,529 | 22,529
o i1 0,554 | 0,824
Keterangan | Reliabil | Reliabil




Lampiran 7

TABEL UJI TINGKAT KESUKARAN

- Item Soal

Peserta Didik Kode 1 > 3 2 5 6 7 3 9 10 Y
Ahmad Arata S. U-1 0 1 3 2 1 0 4 0 3 2 16
Al-aziiz u-2 4 4 2 1 1 0 0 0 1 0 13
Amanda Nurahma U-3 4 1 1 1 2 1 1 1 0 1 13
Anggun Nuraini u-4 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 10
Anissa U-5 4 4 4 3 3 1 1 1 2 0 23
Ardian Syah U-6 0 4 2 1 3 3 1 0 0 0 14
Ardi Wiranda uU-7 1 1 2 0 1 2 0_ 2 1 2 12
Arifin U-8 3 3 2 ) N L 0 £ 0 1 0 11
Avriyadi u-9 4 0 2 -1 - 0 0 0 0 0 8
Deka Susanti U-10 4 o ) 1 2 2™ | 1 1 1 15
Deki Mahendra U-11 3 2 A 2 =" 0 1 0 0 10
Deni Saputra U-12 2 1 1 [0 2| 0 3 4 2 2 17
Eko Wijaya U-13 4 2 4 3 2 0 1 3 3 0 22
Fina Asri Pania U-14 4 4 4 3 3 1 1 3 3 0 26
Haliantina U-15 4 4 3 2 1 1 2 3 2 2 24
Heri Wahyudi U-16 4 4 2 1 3 3 1 0 0 0 18
Maylan Algaromah| U-17 4 4 3 2 3 1 1 2 1 0 21
Nola Holia U-18 4 4 4 2 3 2 2 1 1 0 23
Novi Rahmadina U-19 4 3 1 1 0 1 2 2 0 1 15
Ovi Intania U-20 4 4 2 1 1 1 1 1 2 2 19




ltem Soal

Peserta Didik Kode 1 5 3 4 5 5 7 3 9 10 Y
Rama Gusti O. U-21 4 4 3 1 1 1 0 0 1 0 15
Rapit Rapinda P. U-22 4 4 2 1 3 2 1 0 0 0 17
Resmawati U-23 1 2 4 2 1 1 0 1 2 0 14
Rido Rahman U-24 4 1 2 il 1 1 0 0 0 0 10
Ririn Veloven U-25 4 4 0 2 1 1 1 4 1 1 19
Risky Jaya Saputra U-26 4 4 1 4 2 0 1 3 4 2 25
Selvia Dianti Putri uU-27 4 4 3 3 1 1 & 1 1 0 19
Tari Fitria U-28 2 2 4 Y 14 ¥ 0 i1/ 1 1 1 18
Yosi Amelia R. U-29 4 2 2 2 | 1 1 _Fl 1 1 1 16
Yunita Sari U-30 4 4 |3 2 i 1 1 1 2 0 19

Y x 97 83 | “72 |50 | 49 ™29 30 38 36 18

- S Skor max 4 4 4 T4 "4 4 4 4 4 4
_g c;r's N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
E § Smix N 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
¥ P 0,808 | 0,692 | 0,600 | 0,417 | 0,408 | 0,242 | 0,250 | 0,317 | 0,300 | 0,150
Kesimpulan | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar




Lampiran 8

TABEL UJI DAYA BEDA

Batas Atas
- Item Soal
Peserta Didik Kode 1 > 3 2 : 6 . 3 9 10 Y
Fina Asri Pania U-14 4 4 4 3 3 1 1 3 3 0 26
Risky Jaya Saputra U-26 4 4 1 4 2 0 1 3 4 2 25
Haliantina U-15 4 4 3 2 1. 1 2 3 2 2 24
Anissa U-5 4 4 4 3 3 1 1 1 2 0 23
Nola Holia U-18 4 4 4 2 3 2 2 1 1 0 23
Eko Wijaya U-13 4 2 4 Y 4 52 0 £ 3 3 0 22
Maylan Algaromah U-17 4 4 3 -2 R 1 1 2 1 0 21
Ovi Intania U-20 4 4 S 1 1 L™ 1 1 2 2 19
Ririn Veloven U-25 4 4 0 g2 =" 1 4 1 1 19
Selvia Dianti Putri u-27 4 4 3 | 9 T 1 1 1 1 0 19
Yunita Sari U-30 4 4 3 2 1 1 1 1 2 0 19
Heri Wahyudi U-16 4 4 2 1 3 3 1 0 0 0 18
Tari Fitria U-28 2 2 4 3 3 0 1 1 1 1 18
Deni Saputra uU-12 2 1 1 0 2 0 3 4 2 2 17
Rapit Rapinda P. U-22 4 4 2 1 3 2 1 0 0 0 17
PA 56 53 40 32 32 15 19 28 25 10
JA 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
PT 0,933 | 0,883 | 0,667 | 0533 | 0,533 | 0,250 | 0,317 | 0,467 | 0,417 | 0,167




Batas Bawah

- Item Soal
Peserta Didik Kode 1 > 3 2 5 5 7 3 9 10 Y
Ahmad Arata S. U-1 0 1 3 2 1 0 4 0 3 2 16
Yosi Amelia Risma U-29 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 16
Deka Susanti U-10 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 15
Novi Rahmadina U-19 4 3 1 1 0 1 2 2 0 1 15
Rama Gusti O. U-21 4 4 3 1 1 1 0 0 1 0 15
Ardian Syah U-6 0 4 2 1 3 3 1 0 0 0 14
Resmawati U-23 1 2 4 2 1 1 0 1 2 0 14
Al-aziiz uU-2 4 4 2 1 1 0 0 0 1 0 13
Amanda Nurahma U-3 4 1 1 1 2 1 1 1 0 1 13
Ardi Wiranda u-7 1 1 2 O m <1 2 £ 2 1 2 12
Arifin U-8 3 3 2 ApsyEa 0 0 0 1 0 11
Anggun Nuraini U-4 1 1 -3 1 1 L 1 1 0 0 10
Deki Mahendra U-11 3 2 240w 2 0 a0 0 1 0 0 10
Rido Rahman U-24 4 1 2 | 1 i 1 0 0 0 0 10
Ariyadi U-9 4 0 2 1 1 0 0 0 0 0 8
PB 41 30 32 18 17 14 11 10 11 8
JB 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

PR 0,683 | 0,500 | 0,533 | 0,300 | 0,283 | 0,233 | 0,183 | 0,167 | 0,183 | 0,133

DB 0,250 | 0,383 | 0,433 | 0,233 | 0,250 | 0,017 | 0,133 | 0,300 | 0,233 | 0,033

Kriteria | Cukup | Cukup | Jelek | Cukup | Cukup | Jelek Jelek | Cukup | Cukup | Jelek
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Lampiran 9
Rekapitulasi Uji Coba Instrumen tes

Eéléglr Validitas | Reliabilitas K-(Ie_slgaﬁ;n Daya Beda Kesimpulan
1 | Tidak valid Mudah Cukup Tidak digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 Tidak valid Sedang Jelek Tidak digunakan
4 Valid Sedang Cukup Digunakan
5 Valid Reliabil Sedang Cukup Digunakan
6 | Tidak valid Sukar Jelek Tidak digunakan
7 Valid Sukar Jelek Tidak digunakan
8 Valid Sedang Cukup Digunakan
9 Valid Sedang Cukup Digunakan
10 | Tidak valid Sukar Jelek sekali | Tidak digunakan




Lampiran 10

SAMPEL TES BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

113

Kelas Kontrol

Eksperimen 1

Eksperimen 2

Peserta Didik | Kode Peserta Didik | Kode Peserta Didik | Kode
AgustinaN.U | C-1 Al wahyu A.l | B-1 Aisyah Rahim A-1
Akma Tegar C-2 Amsanah B-2 Albar Hadi P. A-2
Alber Julius C-3 Andri B-3 Amanda P.S. A-3
Alek Putra C-4 Anesti PujiL. | B-4 Angga Pratama | A-4
Ana R.W. C-5 Anita P.S. B-5 Andika Sanjaya | A-5
Andika S. C-6 Ari setiawan B-6 Arido M. A-6
Ani Lestiana | C-7 Asep A. B-7 Ardika Saputra | A-7
Arfandi C-8 Ayu Lestari B-8 Arya Mahesa A-8
Ari Candra C-9 Darma W. B-9 Ardila Periyanti | A-9
Aris M.A C-10 Dendi M. B-10 Andre R.Y.D A-10
Dayung M. C-11 Dina Dewani | B-11 Bela Anggun S. | A-11
Depi Saputfiy..., C-12 Desi Litami B-12 Dwid<arasati A-12
Dewintan A. | €C-13 Fera Alpia B-13 Edo Imron P. A-13
Dinda Afriani |, C-14 Fitria'Sart = | B-14 Fika A-14
Feni Novelia | C-15. Fitriyani B-15 _ Hesti Mariska A-15
Herda R. C-16 | o Heriansyah < | B-16, Hoirul Anam A-16
Icha PutriU. | C-17 |~ | LeniSyafitri<] B-17 Intan Nabiya A-17
Imam V.B. C-18 Meli Syafitri | B-18 Igbal Mahesa A-18
Jumahir A. C-19 Peri Devisa B-19 Lia Astuti A-19
Lusi Dwi A. | C-20 Raden Antami| B-20 Meycha Yola A. | A-20
Revi A. C-21 Rafli Aditya B-21 M. Dani Yusup | A-21
Riko C-22 Ratna Juwita | B-22 Melda Yanti A-22
Satria C-23 Rena B-23 Nedia Paradita | A-23
Selpiya R. C-24 Rizal Y. B-24 Okta Rina A-24
Selvina C-25 Rosdiana B-25 Rifki Putra R. A-25
Septiya W. C-26 Sintia A. B-26 SaraHani D.R | A-26
Sugeng R. C-27 Sonada R. B-27 Sayka Sula P. A-27
Sonia R. C-28 Toufan G. B-28 Sindi Saputri A-28
Zuliansyah C-29 Yoga Riski A-29




Lampiran 11

SAMPEL TES BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Kelas Kontrol Eksperimen 1 Eksperimen 2
Kode L/P Kode L/P Kode L/P
C-1 P B-1 L A-1 P
C-2 L B-2 P A-2 L
C-3 L B-3 L A-3 P
C-4 L B-4 P A-4 L
C-5 P B-5 P A-5 L
C-6 L B-6 L A-6 L
C-7 P B-7 L A-7 L
C-8 L B-8 P A-8 L
C-9 L B-9 P A-9 P
C-10 L B-10 L A-10 L
c-11 L B-11 P A-11 P
c-12+ P B2« | P A-12 P
C-18 P B-13© [ P A-13 L
C-14 P B-14 P “A-14 P
C-15 P | 0B-15| P| A-15 P
C-16 P | B4t | A-16 L
C-17 P B-17 P A-17 P
C-18 L B-18 P A-18 L
C-19 L B-19 L A-19 P
C-20 P B-20 L A-20 P
C-21 P B-21 L A-21 L
C-22 L B-22 P A-22 P
C-23 L B-23 P A-23 P
C-24 P B-24 L A-24 P
C-25 P B-25 P A-25 L
C-26 P B-26 P A-26 P
C-27 L B-27 L A-27 L
C-28 P B-28 L A-28 P
C-29 L A-29 L

113
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Lampiran 13

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sungkai Barat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/L

Standar Kompetensi
e Memahami bentuk PLDV, SPLDV, dan menyelesaikan SPLDV dengan
metode eliminasi dan subtitusi.
Kompetensi Dasar :
e Menyelesaikan SPLDV
e Membuat model matematika dan komponen penyusunnya
e Menyelesaikan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari denganimetode eliminasi

dan subtitusi.

Indikator A N Indikator Materi
~SubIndikator . .
Kemampuan - o Sistem Persmaan | Butir
o - Kemampuan Berpikir Kritis ]
Berpikir Kritis ) Linear Dua Soal
) Matematis _
Matematis Variabel
Menemukan dan mendeteksi hal-hal | e Mengenal bentuk
Mengevaluasi | penting dalam soal dan menyelesaikan PLDV dan 2
model matematika. SPLDV
e Menentukan
Menemukan fakta, data dan konsep komponen
Menyimpulkan | serta dapat menyimpulkan penyelesaian penyusun dari 4
yang tepat. model
matematika
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Menemukan fakta, data dan konsep

Menguraikan soal

o kemudian menghubungkan fakta, data cerita ~ kedalam
Menyintesis )
dan konsep serta menyimpulkan model
penyelesaian yang tepat. matematika
_ _ ) e Menyelesaikan
Menentukan informasi dari  soal,
o ] ) permasalahan
o memilih informasi yang penting, serta N
Menganalisis . _ dengan memilih
memilih strategi yang benar dalam o
) metode eliminasi
menyelesaikannya. o
atau subtitusi.
Mengidentifikasi ~ yang  diketahui, _
) e Menyelesaikan
ditanyakan dan kecukupan unsur dalam
Memecahkan ) SPLDV dengan
soal,. membuat model . matematika, o
masalah ) metode eliminasi
merencanakan  penyelesaian,  dan

menyelesaikan model matematika.

dan subtitusi.
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SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi pokok
Kelas/semester
Waktu

KRITIS MATEMATIS

: SMP/MTs

: Matematika
: SPLDV

s VII/L

: 2 X 40 menit

Soal :

Buatlah r'r\l_'o"del matematika}.--’déf'i" gg}nb/iaffc;j_iatas!

5

N / \

Rp.25.000 Rp.40.000

Sebutkanlah komponen penyusun model matematika dari gambar diatas!

1.
2 9
Ce¢
o> Yo X
ce e
+
&
3.

Selisih  umur seorang ayah dan anak
perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu  jumlah umur keduanya 34 tahun.
Uraikanlah soal cerita diatas kedalam bentuk

model matematika!
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‘o0p gk 4 00
S AN N

Rp 170.000. Rp 185.000, p

Julian, Alfero dan Akbar pergi kesebuah toko pakaian. Toko tersebut menjual
berbagai macam baju, sepeti kaos, kemeja batik dan lain-lain. Julian membeli
dua buah baju kemeja dan satu buah baju kaos dengan harga Rp 170.000,00,
sedangkan Alfero membeli satu buah baju kemeja dan tiga buah baju kaos
dengan harga Rp 185.000,00. Berapakah Akbar harus membayar jika ia
membeli sebuah baju kemeja dan dua buah baju kaos? Selesaikan

permasalahan tersebut dengan metode eliminasi atau subtitusi!

i

Rp.700.000,

e
- S

@ \i /e’_ I A
" Rp. 1.150.000 |' l

.

Selesaikanlah per g_amba gan
menggunakan metode eliminasi dan metode subtitusi!
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Lampiran 15
Kunci Jawaban Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
No Alternatif Jawaban Test Skor
1 | Penyelesaian : 0
Diketahui : 3 bros dan 1 gelang = Rp.25.000 1
1 bros dan 4 gelang = Rp.40.000
Ditanya : model matematika? 1
Dijawab : Misal bros = x dan gelang =y 1
Maka 3x +y = 25.000 1
x + 4y = 40.000
Skor Maksimal 4
2 | Penyelesaian : 0
Diketahui : misal bintang: p dan bulan: g 1
5 buah bintang dan 1 buah bulan = 6
3 buah bintang dan 1 buah bulan.= 4
Maka :5p+ =16 1
3p+q=4
Ditanya.: komponen pen'yusun' madel matematika? . 1
Dijawab : ' 1
5p-+0g-6=0
Variabel : p dan g.—Koefisien : p 5 q l Konstanta -6
3p+q-4= 0 >
Variabel : p dan g Koefisien : p= 3 q 1 Konstanta: - 4
Skor Maksimal 4
3 | Penyelesaian: 0
Diketahui : Misalkan umur ayah = x dan umur anak =y 1
Ditanya : model matematika dari soal cerita? 1
Dijawab : x —y =26 1
(Xx-5)+(y-5 =34 1
Skor Maksimal 4
4 | Penyelesaian: 0
Diketahui : Misal baju kemeja = x dan baju kaos =y
maka 2x +y =170.000.....pers-1
X+3y= 185.000.... pers-2 1
Ditanya :harga 3 baju kemeja dan 2 baju kaos ?
Dijawab : 1
Opsi | metode eliminasi
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2x +y=170.000 |x 3]—»  6x + 3y =510.000
X + 3y = 185.000 |x 1| X + 3y = 185.000 —

5x =325.000
X =65.000

2x +y=170.000 [x 1=  2x +y=170.000
X + 3y = 185.000 |x 2| 2 + By = 370.000 —

-5y = -200.000
y = 40.000

Jadi harga satu baju kemeja adalah Rp.65.000

harga satu baju kaos adalah Rp.40.000

Untuk 1 baju kemeja dan 2 baju kaos

Harga = 1(65.000) + 2(40.000) = 65.000 + 80.000 = Rp.145.000

Opsi 11 metode subtitusi

Meneari nilar x

2x +y»= 170.000 —>/ y= 170.:000 = 2X
Masukkan kép_eLs_--Z...__

X + 3 (170.000 — 2x).-':'_' 185.000

X +510.000 — 6x = 185.000

-5x = - 325.000

X = 65.000

Mencari nilai y

X + 3y =185.000 — x = 185.000 — 3y
masukkan kepers-1

2(185.000 - 3y) + y = 170.000

370.000 — 6y + y = 170.000

atau
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-5y = -200.000
y =40

Jadi harga satu baju kemeja adalah Rp.65.000
harga satu baju kaos adalah Rp.40.000

Untuk 1 baju kemeja dan 2 baju kaos

Harga = 1(65.000) + 2(40.000) = 65.000 + 80.000 =
Rp.145.000

Skor Maksimal

Penyelesaian :

Diketahui :

harga lima meja dan delapan kursi adalah Rp.1.150.000

harga tiga buah meja dan lima buah kursi adalah Rp.700.000

misalkan meja = x dan kursi =y ,maka :

5x + 8y = 1.150.000.....pers-1

3x + 5y = 750.000.... pers-2

Ditanya : harga sebuah kursi dan harga sebuah meja ?

Dijawab.:

Eliminasikan pers-1 dan pers-2

5x + 8y = 1.150.000 |x3]-> kbx424y = 3.450.000

3x# 5y = 700.000-[x5/=> 15x+ 25y = 3.500.000 £ —
-y-="-50.000
_Y-=450.000

Subtitusikan y 50 OOO Kedalam' pers 2

3x + 5y =700.000

3x + 5(50.000) = 700.000

3x +250.000 = 700.000

3x =450.000

x =150.000

Jadi, harga sebuah meja adalah Rp.150.000 dan harga sebuah

kursi adalah Rp.50.0000.

Skor Maksimal
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DATA HASIL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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MATEMATIS
Kelas Kelas
Kelas Kontrol | Kode Eksperimen 1 Kode Eksperimen 2 Kode
30 C-29 40 B-27 40 A-3
35 C-15 40 B-5 45 A-12
35 C-6 45 B-6 45 A-14
40 C-17 50 B-11 50 A-22
40 C-27 55 B-13 50 A-8
45 C-13 55 B-28 55 A-17
45 C-28 60 B-22 55 A-19
50 C-14 60 B-10 60 A-27
50 C-16 65 B-8 60 A-5
50 C-7 65 B-15 65 A-28
55 C-4 65 B-12 65 A-4
55 C-2 70 B-18 65 A-15
55 C-26 70 B-3 70 A-10
60 = C-8 70 B-17 70 A-23
60 C-5 1K A B-26 70 A-6
60 C-25 0 | BA9 | 475 A-21
60 | C=20 75 B4~ 75 A-13
65 C-24m. 75 4 _<4miBsl 75 A-29
65 C-18 | 75 U B-24 80 A-7
70 C-21 80 B-21 80 A-2
70 C-19 80 B-25 80 A-26
75 C-3 80 B-23 85 A-11
75 C-1 85 B-7 85 A-24
80 C-22 85 B-16 90 A-18
80 C-11 90 B-9 90 A-9
85 C-9 90 B-20 95 A-1
85 C-23 100 B-14 95 A-20
90 C-12 100 B-2 100 A-25
100 C-10 100 A-16
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DESKRIPSI DATA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Kelas Konvensional Kelas Inkuiri Kelas Inquwy Type Pictorial
NO Riddle
Xi Xi — X (xi — f)z Xi Xi — X (xl- — f)z Xi Xi — X (xi — E)Z
1 30 |-30,862 | 952,467 40 -30,179 | 910,746 40 -31,379 | 984,661
2 35 | -25,862 | 668,847 40 -30,179 | 910,746 45 -26,379 | 695,868
3 35 | -25,862 | 668,847 45 -25,179 | 633,960 45 -26,379 | 695,868
4 40 | -20,862 | 435,226 50 -20,179 | 407,175 50 -21,379 | 457,075
5 40 | -20,862 | 435,226 55 -15,179 | 230,389 50 -21,379 | 457,075
6 45 | -15,862 [11251,605 55 | -15,179 | 230,389 55 | -16,379 | 268,282
7 45 | -15,862"| 1251,605 60/ =| -10,179\ | 103,603 55 -16,379 | 268,282
8 50 |-10,862 | 117,985 60 -10,179 | 103,603 ¢ 60 -11,379 | 129,489
9 50 |-10,862 | 117,985 | 65 -5,179" |»-26,818 60 -11,379 | 129,489
10 50 | -10,862 | 117,985 1" 65| -5,1797 /26,818 65 -6,379 | 40,696
11 55 -5,862 | 34,364 65 | -5179 | 26,818 65 -6,379 | 40,696
12 55 -5,862 | 34,364 70 -0,179 0,032 65 -6,379 | 40,696
13 55 -5,862 | 34,364 70 -0,179 0,032 70 -1,379 1,902
14 60 -0,862 0,743 70 -0,179 0,032 70 -1,379 1,902
15 60 -0,862 0,743 70 -0,179 0,032 70 -1,379 1,902
16 60 -0,862 0,743 70 -0,179 0,032 75 3,621 13,109
17 60 -0,862 0,743 75 4,821 23,246 75 3,621 13,109
18 65 4,138 17,122 75 4,821 23,246 75 3,621 13,109
19 65 4,138 17,122 75 4,821 23,246 80 8,621 74,316




Kelas Konvensional

Kelas Inkuiri

Kelas Inquiry Type Pictorial

NO Riddle
xi | x—X|(;=%% x | x—-X|(x;—-%% x; |x—7%|(x;—%)>
20 70 9,138 | 83,502 80 9,821 | 96,460 80 8,621 | 74,316
21 70 9,138 | 83,502 80 9,821 | 96,460 80 8,621 | 74,316
22 75 | 14,138 | 199,881 80 9,821 | 96,460 85 | 13,621 | 185523
23 75 | 14,138 | 199,881 85 14821 | 219,675 | 85 | 13,621 | 185523
24 80 | 19,138 | 366,260 85 14,821 | 219,675 | 90 | 18,621 | 346,730
25 80 | 19,138 | 366,260 90 19,821 | 392,880 | 90 | 18,621 | 346,730
26 85 | 24,138 | 582,640 90 19,821 | 392,889 | 95 | 23621 | 557,937
27 85 | 24138.] 582,640 | 100 | 29821 | 889,318 | 95, | 23,621 | 557,937
28 90 | 29,138 | 849,019 | 100/ 29,821 | 889,318 | /100 | 28,621 | 819,144
29 100 | 39,138 | 1531,778 J 1L 100 | 28,621 | 819,144
Jumlah | 1765 003,448 | 1965 6974,107+" 2070 8294,828
Rata-rata | 60,862 1 f0,179 ety 71,379

S 17,932 116,072 = 17,212

s° 321,552 258,300 296,244

M, 60 70 65

Me 60 70 70
Nomin 30 40 40
Nimak 100 100 100
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UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
KELAS KONTROL

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilliefors. Langkah-Langkah Uji

Lilliefors sebagai berikut:

1.

Hipotesis

H, = sampel yang di ambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,; = sampel yang di ambil berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Taraf Signifikan (a) = 0,05

Statistik Uji

L = max|f(z) - s(z)|

No X x;— X fram || |20 f(z;) s(z;) If(z;)-s(z;)|
1 30 -30,862 1 -1,721 |.-0,043 {70,034 0,008
2 35 -25,862 |3 -0,789 " 0,075 0,103 0,029
3 35 -25:862 |08 | -1442 170075 | 0,103 0,029
4 40 -20,862 5 1,163 | 0,122 | 0,172 0,050
5 40 -20,862 5 -1,163 | 0,122 | 0,172 0,050
6 45 -15,862 7 -0,885 | 0,188 | 0,241 0,053
7 45 -15,862 7 -0,885 | 0,188 | 0,241 0,053
8 50 -10,862 10 -0,606 | 0272 | 0,345 0,072
9 50 -10,862 10 -0,606 | 0272 | 0,345 0,072
10 50 -10,862 10 0,606 | 0,272 | 0,345 0,072
11 55 -5,862 13 -0,327 | 0,372 | 0,448 0,076
12 55 -5,862 13 0,327 | 0,372 | 0,448 0,076
13 55 -5,862 13 -0,327 | 0,372 | 0,448 0,076
14 60 -0,862 17 -0,048 | 0481 | 0,586 0,105
15 60 -0,862 17 -0,048 | 0481 | 0,586 0,105
16 60 -0,862 17 -0,048 | 0481 | 0,586 0,105
17 60 -0,862 17 -0,048 | 0481 | 0,586 0,105
18 65 4,138 19 0231 | 0591 | 0,655 0,064
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No Xi X=X | fium Z; f(z;) s(z;) [f(z;)-s(z;)|
19 65 4,138 19 0,231 0,591 0,655 0,064
20 70 9,138 21 0,510 0,695 0,724 0,029
21 70 9,138 21 0,510 0,695 0,724 0,029
22 75 14,138 23 0,788 0,785 0,793 0,008
23 75 14,138 23 0,788 0,785 0,793 0,008
24 80 19,138 25 1,067 0,857 0,862 0,005
25 80 19,138 25 1,067 0,857 0,862 0,005
26 85 24,138 27 1,346 0,911 0,931 0,020
27 85 24,138 27 1,346 0,911 0,931 0,020
28 90 29,138 28 1,625 0,948 0,966 0,018
29 100 39,138 29 2,183 0,985 1,000 0,015
X 1765
X 60,862
S 17,932
s | 321,552
Lhitung 0,105
L tavel 0,159 _
Kesimpulan= . |Karena Lyjung < Diae makaH, diterima artinya/data berdistribusi normal.
Perhitungan:
e - LcsimEEEE.
3k 1762 L gl eTT
X = n = W = 60,862
2= Y (x; — X)? _ 9003,445 — 391557
(n—1) 28 ’
s = /321,552 = 17,932
Mencari nilai Z;:
x;—x —30,862 x;—Xx —15,862
2= T 93y - LA 4= T T 793z 0B
x;—x —25,862 x;—x —10,862
a= = 179032 - W2 G T T T 703y 0000
x;—x —20,862 x;—x —5,862
zi = = =—-1,163 zZi = = = —0,327

s 17,932 ' s 17,932




.. F
Mencari nilai S(z;) = %

S(z) = % = 0,034
S(z;) = -~ = 0,103
S(z) = = = 0,172

Mencari |f(z;) — s(z))|

If (z) - s(z)| = 0,043 — 0,034 = 0,008
If (z) = s(z)| = 0,075 — 0,103 = 0,029
If (z) — s(z)| = 0,122 — 0,172 = 0,050

Kesimpulan:
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S(z;) = % = 0,241
S(z)) = 5, = 0,345
S(z)) = 52 = 0,448

If(z) — s(z)| = 0,188 — 0,241 = 0,053
If (z) = s(z)| = 0,272 — 0,345 = 0,072
If (z) — s(z)| = 0,372 — 0,448 = 0,076

L Max |f(z) - s(z)| = 0,151, Lijjtung < Liabel atau 0,151 < 0,159

Sehingga sampel berasal dari populasi distribusi-normal.
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UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

KELAS EKSPERIMEN 1

No X; Xi—%X | frum | 2z F(z;) S(z;) | |F(z:)-S(zy)|
1 40 -30,179 2 | -1,877 0,030 0,071 0,041
2 40 -30,179 2 | -1,877 0,030 0,071 0,041
3 45 -25,179 3 | -1,566 0,059 0,107 0,048
4 50 20,179 | 4 | -1,255 0,105 0,143 0,038
5 55 -15,179 6 | -0,944 0,172 0,214 0,042
6 55 -15,179 6 | -0,944 0,172 0,214 0,042
7 60 -10,179 8 | -0633 0,263 0,286 0,022
8 60 -10,179 8 | -0,633 0,263 0,286 0,022
9 65 -5,178 11 | -0,322 0,374 0,393 0,019
10 65 -5,178 11 | -0,322 0,374 0,393 0,019
11 65 -5,178 11 | -0,322 0,374 0,393 0,019
12 70 -0,178 16 | -0,011 0,495 0,571 0,076
13 70 -0,178 16 | -0,011 0,495 0,571 0,076
14 70 -0,178 16 | -0,011 0,495 0,571 0,076
15 70 -0,178 16/ 0,047\ 0,495 0,571 0,076
16 70 -0,178 16 | -0,011 | 0,495 0571 0,076
17 75 | 482t 19 | 0,299 0,618—=1" 0,678 0,061
18 75 4821|119 | 0,299 | 0618 0,678 0,061
19 75 4,821 19| 0,299 |~ 0,618 0,678 0,061
20 80 9,821 22 | 0,611 0,729 0,786 0,056
21 80 9,821 22 | 0,611 0,729 0,786 0,056
22 80 9,821 22 | 0,611 0,729 0,786 0,056
23 85 14821 | 24 | 0,922 0,822 0,857 0,035
24 85 14,821 | 24 | 0,922 0,822 0,857 0,035
25 90 19,821 | 26 | 1,233 0,891 0,928 0,037
26 90 19,821 | 26 | 1,233 0,891 0,928 0,037
27 100 29,821 | 28 | 1,855 0,968 1 0,032
28 100 29,821 | 28 | 1,855 0,968 1 0,032
Yx | 1965
¥ | 70,178
S | 16,072

Leper | 0,159

Lhiwng | 0,076
Kesimpulan  |Karena Liwng < Lianet Maka Hy diterima artinya data berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

KELAS EKSPERIMEN 2

No X X —% | frum zZ; F(z;) S(z;) | |F(zi)-S(zy)|
1 40 -31,379 1 -1,823 0,034 0,034 0,000
2 45 -26,379 3 -1,533 0,063 0,103 0,041
3 45 -26,379 3 -1,533 0,063 0,103 0,041
4 50 -21,379 5 -1,242 0,107 0,172 0,065
5 50 -21,379 5 -1,242 0,107 0,172 0,065
6 55 -16,379 7 -0,952 0,171 0,241 0,071
7 55 -16,379 7 -0,952 0,171 0,241 0,071
8 60 -11,379 9 -0,661 0,254 0,310 0,056
9 60 -11,379 9 -0,661 0,254 0,3103 0,056
10 65 -6,379 12 -0,371 0,355 0,414 0,058
11 65 -6,379 12 0,371 0,355 0,414 0,058
12 65 -6,379 12 -0,371 0,355 0,414 0,058
13 70 -1,379 15 -0,080 0,468 0,517 0,049
14 70 -1,379 15 -0,080 0,468 0,517 0,049
15 70 TP 1,379 15 A, -0,0804 | 0,468 0,517 0,049
16 | 75 3621 | 18 0,210 "\ 0,583 0621 0,037
17 75 [Wg,621 .18 0,210 0,583 _{="0,621 0,037
18 75 3,621 =18 |». 02107 | 0,583 0,621 0,037
19 80 8,621 | 21 F 05000 " 0,692 0,724 0,032
20 80 8,621 21 0,500 0,692 0,724 0,032
21 80 8,621 21 0,500 0,692 0,724 0,032
22 85 13,621 23 0,791 0,786 0,793 0,007
23 85 13,621 23 0,791 0,786 0,793 0,007
24 90 18,621 25 1,082 0,860 0,862 0,002
25 90 18,621 25 1,082 0,860 0,862 0,002
26 95 23,621 27 1,372 0,915 0,931 0,016
27 95 23,621 27 1,372 0,915 0,931 0,016
28 | 100 28,621 29 1,663 0,952 1 0,048
29 | 100 28,621 29 1,663 0,952 1 0,048
Yx | 2070
x | 71,379
S |17,211
Leber | 0,159
Lpitung | 0,071
Kesimpulan Karena Litung < Lianer Maka Hy diterima artinya data berdistribusi normal.
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TABEL UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Kelas Konvensional Kelas Inkuiri Kelas Inquiry Type Pictorial Riddle
NO = =2 P =2 = =2
X; Xi—X | (x; —X) X; xi—X | (x;—X) X; Xi—X (xi — %)
1 30 -30,86 | 952,467 40 -30,18 910,746 40 -31,38 984,661
2 35 -25,86 | 668,847 40 -30,18 910,746 45 -26,38 695,868
3 35 -25,86 | 668,847 45 -25,18 633,960 45 -26,38 695,868
4 40 -20,86 | 435,226 50 -20,18 407,175 50 -21,38 457,075
5 40 -20,86 | 435,226 55 -15,18 230,389 50 -21,38 457,075
6 45 -15,86 | 251,605 55 -15,18 230,389 55 -16,38 268,282
7 45 -15,86 | 251,605 60 -10,18 103,603 55 -16,38 268,282
8 50 -10,86 | 217,985 60 -10,18 103,603 60 -11,38 129,489
9 50 -10,86 1| 117,985 65 -5,18 26,818 60 -11,38 129,489
10 50 -10,86 | 127,985 65 -5,18 26,818 £ 65 -6,38 40,696
11 55 -5,86 34,364 65 -5,18 26,818 65 -6,38 40,696
12 55 -5,86 34,364 4 70 -0,18 0,032 65 -6,38 40,696
13 55 -5,86 34,364 70 -0,18 0,032 70 -1,38 1,902
14 60 -0,86 0,743 70 -0,18 0,032 70 -1,38 1,902
15 60 -0,86 0,743 70 -0,18 0,032 70 -1,38 1,902
16 60 -0,86 0,743 70 -0,18 0,032 75 3,62 13,109
17 60 -0,86 0,743 75 4,82 23,246 75 3,62 13,109
18 65 4,14 17,122 75 4,82 23,246 75 3,62 13,109
19 65 4,14 17,122 75 4,82 23,246 80 8,62 74,316
20 70 9,14 83,502 80 9,82 96,460 80 8,62 74,316
21 70 9,14 83,502 80 9,82 96,460 80 8,62 74,316




Kelas Konvensional Kelas Inkuiri Kelas Inquiry Type Pictorial Riddle
NO = 22 = 22 = 22
X; xi—x | (x; —X) X; xi—x | (x;—X) X; X;i—X (xi —X)
22 75 14,14 199,881 80 9,82 96,460 85 13,62 185,523
23 75 14,14 199,881 85 14,82 219,675 85 13,62 185,523
24 80 19,14 366,260 85 14,82 219,675 90 18,62 346,730
25 80 19,14 366,260 90 19,82 392,889 90 18,62 346,730
26 85 24,14 582,640 90 19,82 392,889 95 23,62 557,937
27 85 24,14 582,640 100 29,82 889,318 95 23,62 557,937
28 90 29,14 849,019 100 29,82 889,318 100 28,62 819,144
29 100 39,14 1531,778 100 28,62 819,144
Jumlah | 1765,000 9003,448 | 1965,000 6974,107 | 2070,000 8294,828
Rata-rata | 60,862 70,179 71,379
S 17,932 16,072 17,212
s? 321,552 258,300 296,244
Kelompok N S DKk~ Dk.S? | logSi’ | Dk. togS’
X1 29 321,552 28  49008;456 | 2,507 470,203
X, 28 |258,300 | 27 6974,100 | 2,412 | 65,127
X3 29 296,244 28 8294,832 2,472 69,206
Jumlah 86 876,096 83 24272,388 | 7,391 204,537
S’cab | 292,438
B 204,681
X hitng | 0,332
X2 Tab 5,591
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195

KONTROL EKSPERIMEN 1 EKSPERIMEN 2
NO X1 x1® Xy x,°2 X3 x5
1 30 900 40 1600 40 1600
2 35 1225 40 1600 45 2025
3 35 1225 45 2025 45 2025
4 40 1600 50 2500 50 2500
5 40 1600 55 3025 50 2500
6 45 2025 55 3025 55 3025
7 45 2025 60 3600 55 3025
8 50 2500 60 3600 60 3600
9 50 2500 65 4225 60 3600
10 50 2500 65 4225 65 4225
11 55 3025 65 4225 65 4225
12 55 3025 70 4900 65 4225
13 55 3025 70 4900 70 4900
14 60 3600 70 4900 70 4900
15 60 3600 70 4900 70 4900
16 60 3600 70 4900 5 5625
17 60 3600/ 75 5625 75 5625
18 65 4225 75 5625 75 5625
19 65w | 4225 75 5625 80 6400
20 70 4900 80 6400 80 6400
21 70 | 4900 80 6400 80 6400
22 75 5625 80 6400 85 7225
23 75 5625 85 7225 85 7225
24 80 6400 85 7225 90 8100
25 80 6400 90 8100 90 8100
26 85 7225 90 8100 95 9025
27 85 7225 100 10000 95 9025
28 90 8100 100 10000 100 10000
29 100 10000 100 10000
Jumlah 1765 116425 1965 144875 2070 156050

n 29 28 29

T, 1765 1965 2070

YT, 5800

Y X2 417350,000 2

g%n 391162,791 1

T?n 107421,5517 137900,893 147755,172

> T | 393077617 3
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DOKUMENTASI

Kelas Eksperimen 1 (Inquiry)

Gambar 1. Kegiatan diskusi Gambar 2. Post test

Kelas Eksperimen 2 (discovery inquiry type pictorial Riddle)

Gambar 3. Kegiatan diskusi Gambar 4. Presentasi kelompok

Kelas Kontrol

Gambar 5. Proses pembelajaran Gambar 6. Mengerjakan latihan
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Perhitungan uji reliabilitas yang dihitung menggunakan teknik Cronbach

Alpha yaitu:
k XS
= [m] [1 R l
Keterangan :
711 : Reliabilitas instrument/koefisien Alfa.
k : Banyaknya item/butir soal.

S, :Varians total.

> 5% :Jumlah seluruh varians masing-masing soal.

Sehingga :

k=10

ZSiz = 11,280

S.2 = 22,529

"= ] 1-== . g
k=1l ",

10 [1 11,280]
"1 |70 -1 22,529

(10
1= ?:l [1 - 0,501]

71y = [1,111]]0,499]



PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA BUTIR SOAL

Rumus yang digunakan yaitu :

DB = PT — PR
Keterangan :
DB  :Dayabeda
PT : Proporsi kelompok tinggi/atas yang menjawab benar
PR : Proporsi kelompok rendah/bawah yang menjawab benar
PA  :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JA : Jumlah skor ideal kelompok atas yang terpilih

JB : Jumlah skor ideal kelompok bawah yang terpilih

Uji butir soal ke-1

PT =22 = 2= 0,933 qmm. e,
JA 60 T

PR=22= 20683
JB 60

DB = PT — PR = 0,933 — 0,683 = 0,250 (Cukup)

111
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PERHITUNGAN DESKRIPSI DATA

a. Simpangan baku

- Kelas kontrol

2 Y(x1 - X)?
ST (oD

_9003,448
(29-1)

s = 4/321,552 = 17,932

- Kelas ekperimen 1

2 = 321,552

_ 6974,107
©(28=1)

s = 4/.258,300 = 16,072

- Kelas eksperimeh 2

2

S = 258,300

_8294,828
(29-1)

s = /296,244 = 17,212

s? = 296,244

b. Nilai rata-rata
- Kelas kontrol

L Ix_1765
T T T 9 T

- Kelas eksperimen 1
_ Xxi 1965

X —=70,179
X n 28 ’
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- Kelas eksperimen 2

o _Zx_200
X= Ty T2 TY

¢. Modus (M)
- Kelas Kontrol My= 60
- Eksperimen 1 M,=70
- Eksperimen 2 M= 65
d. Median (M)
- Kelas Kontrol M. = 60
- Eksperimen 1 M= 70
- Eksperimen 2 M, = 70
e. Rentang
- Kelas Kontrok=.100~ 30 =70
- Eksperimen 1 = 100—40= 60 —

- Eksperimen 2 = 100 — 40 = 60
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PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

Rumus yang digunakan sebagai berikut :
[ = B
J

Keterangan :

I :Indeks kesukaran untuk tiap butir soal.

B : Banyaknya jumlah peserta didik yang menjawab benar dari setiap butir soal.
J : Banyaknya jumlah peserta didik yang memberikan jawaban dari soal yang

dimaksudkan.

IStE;nI Indeks Kesukaran Kategori
i 19770 = 0,808 Mudah
2 %30 =0,692 1\ Sedang |
3= % = 0,600 _Sedang
4 »-"'—/j_-:_'__%; 0417 ,’__\_ Sedang
5 % = 0,408 | Sedang
6 % = 0,242 Sukar
7 % =0,250 Sukar
8 38 _ 0317 Sedang
120

9 % =0,300 Sedang
10 % =0,150 Sukar
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PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS ANALISIS
VARIANS (ANAVA) SATU JALAN DENGAN SEL TAK SAMA
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh seberapa
perlakuan (penerapan model pembelajaran) terhadapa kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Langkah-langkah dan perhitungan dari uji anava satu
jalan sel tak sama adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis statistik
Ho : g = Hp = {3
H; : paling sedikit adadua rataan yang tidak sama

Keterangan :

w; = rerata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang

menggunakan model pembelajaran Inkuiri

u, = rerata kemampuan berpikir kritis matematis dari kelas yang
menggunakan model pembelajaran Inquiry Type Pictorial Riddle.
Uz = rerata. kemampuan :berpikir, kritis matematis dari kelas yang

menggunakan model konvensional.
b. Tentukan taraf sigmifikan (&) = 0,05
c. Komputasi v v

G2 _ (5800)2

()= = 391162,791

(2) oy Xfeq xf; = 417350

T2
©)) Zj;] = 393077,617

Berdasarkan besaran-besaran itu , JKA, JKG, JKT diperoleh dari :
JKA = (3) — (1) = 393077,617 - 391162,791 = 1914,826

JKG = (2) — (3) = 417350,000 - 393077,617 = 24272,383

JKT = JKA + JKG =1914,826 + 24272,383 = 26187,209

Dengan :

JKA = Jumlah kuadrat baris

JKG = Jumlah kuadrat galat
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JKT = Jumlah kuadrat total
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut:
dkA=k-1=3-1=2
dkG=N-k=86-3=83
dkT =N-1=86-1=85
Berdasarkan jumlah kuadrat dan jumlah kebebasan masing-masing
diperoleh rataan kuadrat berikut :
JkA 1914,826

RKA = = = 957,413
dkA 2
JkG ~ 24272,383

RKG = = = 292,438
dkG 83

d. Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan untuk analisis varians ini adalah:
RKA 957,413

Fricung = = = 3,274
hitng ™ pKG 292,438

e. Daerah Kritik DK = {F|F > Fp.(—1n-1)}
Fa;(k—l,N—k): FO,OS,'(3—1,.86—3) == F0,0S;(2,83) = 3,109 Sehlngga daerah krlt'k

DK = {F|F > 3,109}

Rekapitulasi Analisis Variansi Satu Jalan Sel Tak Sama

Jumlah Derajat Rataan
Sumber Kuadrat | Kebebasan | Kuadrat | Fhiwng | Frabel a
(JK) (dk) (RK)
Perlakuan(A) | 1914,826 2 957,4131 | 3,274 | 3,107 | 0,05
Galat (G) 24272,383 83 292,4383
Total (T) 26187,209 85

f. Keputusan Uji
H, ditolak jika Fhitung terletak di daerah kritik.
Kesimpulan
Perhitungan menunjukkan Fhiwung > Fraper yaitu 3,274 > 3,107 sehingga
dalam perhitungan H, ditolak artinya H; diterima yaitu rataan dari ketiga

perlakuan tidak sama.
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UJI LANJUT ANAVA (METODE SCHEFFE)

Setelah dalam keputusan uji H, ditolak, maka untuk mengetahui manakah
dari perlakuan-perlakuan itu yang secara signifikan berbeda dengan yang lain,
maka perlu dilakukan uji lanjut. Uji lanjut dalam penelitin ini menggunakan

metode scheffe, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Komparasi rataan H, dan H; tambah pada tabel berikut:

komparasi H, H;

VS u, Hy = Uy U #F Uy

p2 VS pz o = U3 Uy F U3

mVS s Uy = MU Uy F U3
Dimana:

1, =Model pembelajaran konvensional
U, =Madel pembelajaran inquiry

us =Model pembelajaran, discovery inquiry type pictorial riddle

b. Taraf signifikan (a)= 0,05
c. Komputasi

__@-x)?

I:hitun =
g
RKG (i . L)
TLi TLj

Dengan:

Friwng : Nilai F pada perbandingan perlakuan
X; : Rerataan pada sampel ke-i

X : Rerataan pada sampel ke-j

RKG : Rerata kuadrat galat

N; . Ukuran sampel ke-i

nj : Ukuran sampel ke-j
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perhitungan:

X1—X))? 60,862— 70,179)> 86,806
Fip = D 0179) = =4228
RKG <L N L) 292,438 (55 +5-) :
ni TLj
Xi—X))? 70,179— 71,379)>2 1,44
Foz = / = T 1) = o529 0,0701
RKG <L+L> 292,438 (= + ) .
Tli Tl.j
Xi—X))? 60,862— 71,379)2 110,607
Fis = L L3O — - =5482
RKG <L N L) 292,438 (55 + 5o) :
ni TLj

Daerah Kritik DK = {F|F > (k — 1)Fy,(k-1,8-1)}

DK = {F|F > (2)Fy0s:283)} = {FIF > (2)(3,109)} = {F|F > 6,219}

Dengan membandingkan Fniwng dengan daerah kritik, tampak bahwa

perbedaan yang signifikan

Kesimpulan uji

1. "Kemampuan berpikir kritis matematis dengangsperlakuan model
pembelajaran konvensional tidak sama dengan kémampuan berpikir
kritis matematis-dengan model inkuiri:

2. Kemampuan<“herpikir kritis matéMatis. dengan perlakuan model
pembelajaran inkuiri .tidak sar.h?aﬂ dengan kemampuan berpikir Kritis
matematis dengan model inquiry type pictorial riddle.

3. Kemampuan berpikir kritis matematis dengan perlakuan model
pembelajaran konvensional tidak sama dengan kemampuan berpikir

kritis matematis dengan model inquiry type pictorial riddle.
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL

Validitas butir soal menggunakan koefisien korelasi “r” Product Moment yaitu:

nZ?:lxl'Yi - Z?:le' . 2?=1Yi

Ty =
ez - gz - @)

Keterangan :

X; : Nilai awal jawaban responden pada butir/ item soal ke-i.

Y; : Nilai total responden ke-i.

Txy : Nilai koefisien korelasi pada butir/ item soal ke-i sebelum dikoreksi

n : Jumlah peserta didik

Ty nYi= XV — X Xi - Xim Y

JRTE X2 — e KO B < (i Vo]

S (30 x 1689)=1(97 x 502) .
Y [I(30x 365) — (97)°]1@@0x 90763 = (502)2]

(50670) — (48694)
J1(10950) — (9409)][(272280) — (252004)]

rx1y

1976
T =
M J1541][20276]

1976
"1y T 5589 75

T,y = 0,354

Jadi soal no 1 masuk kategori Tidak Valid karena lebih kecil dari nilai Ligpe
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TABEL CHI KUADRAT
dk Taraf Signifikansi
50% | 30% | 20% | 10% 5% 1%

1 0.455| 1.074| 1642| 2706 | 3.841| 6.635
2 0.139 | 2408 | 3.219| 3.605| 5591 | 9.210
3 2366 | 3.665| 4.642| 6.251| 7.815| 11.341
4 3357 | 4.878| 5989 | 7.779| 9.488| 13.277
5 4351 | 6.064| 7.289| 9236| 11.07| 15.086
6 5.348 | 7.231| 8558 | 10.645| 12.592 | 16.812
7 6.346 | 8.383| 9.803| 12.017 | 14.017 | 18.475
8 7.344 | 9.524 | 11.030 | 13.362 | 15.507 | 20.090
9 8.343 | 10.656 | 12.242 | 14.684 | 16.919 | 21.666
10 9.342 | 11.781 | 13.442 | 15.987 | 18.307 | 23.209
11 10.341 | 12.899 | 14.631 | 17.275| 19.675 | 24.725
12 11.340 | 14.011 | 15.812 | 18.549 | 21.026 | 26.217
13 12.340 | 15.190 | 16.985 | 19.812 | 22.368 | 27.688
14 13.332 | 16.222 | 18.151 | 21.064 | 23:685 | 29.141
15 14.339 | 17.322 | 19.311 | 22.307 | 24.996.[.30!578
16 | | 15.338 | 18.418/ 20.465'| 23.542 | 26.296 |/ 32.000
17 16.337 [219.511 | 21.615 | 24.785.{<27.5874] 33.409
18 17.338--20.601 | 22.760 | 26.028 287869 | 34.805
19 18.338 | 211689} 23.900 | 27:27m. 30.144 | 36.191
20 19.337 | 22.775 |" 25.038 [¥28.514 | 31.410 | 37.566
21 20.337 | 23.858 | 26.171 | 29.615 | 32.671 | 38.932
22 21.337 | 24.939 | 27.301 | 30.813 | 33.924 | 40.289
23 22.337 | 26.018 | 28.429 | 32.007 | 35.172 | 41.638
24 23.337 | 27.096 | 29.553 | 33.194 | 35.415 | 42.980
25 24337 | 28.172 | 30.675| 34.382 | 37.652 | 44.314
26 25.336 | 29.246 | 31.795 | 35.563 | 38.885 | 45.642
27 26.336 | 30.319 | 32.912 | 36.741 | 40.113 | 46.963
28 27.336 | 31.391 | 34.027 | 37.916 | 41.337 | 48.278
29 28.336 | 32.461 | 35.139 | 39.087 | 42.557 | 49.588
30 29.336 | 33.530 | 36.250 | 40.256 | 43.775| 50.892

Sumber: Novalia dan Muhamad Syazali, 2014,0lah Data Peneitian Pendidikan,

Bandar Lampung, Anugrah Utama Raharja (AURA)
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Nilai-Nilai L Tabel
N a=0.20 a=0.15 a=0.10 a=0.05 a =0.01
4 0.3027 0.3216 0.3456 0.3754 0.4129
5 0.2893 0.3027 0.3188 0.3427 0.3959
6 0.2694 0.2816 0.2982 0.3245 0.3728
7 0.2521 0.2641 0.2802 0.3041 0.3504
8 0.2387 0.2502 0.2649 0.2875 0.3331
9 0.2273 0.2382 0.2522 0.2744 0.3162
10 0.2171 0.2273 0.2410 0.2616 0.3037
11 0.2080 0.2179 0.2306 0.2506 0.2905
12 0.2004 0.2101 0.2228 0.2426 0.2812
13 0.1932 0.2025 0.2147 0.2337 0.2714
14 0.1869 0.1959 0.2077 0.2257 0.2627
15 0.1811 0.1899 0.2016 0.2196 0.2545
16 0.1758 0.1843 0.1956 0.2128 0.2477
17 0.1711 0.1794 0.1902 0.2071 0.2408
18 0.1666 0.1747 0.1852 0.2018 0.2345
19 0.1624 0.1700 0.1803 0.1965 0.2285
20 0.1589 0.1666 0.1764 0.1920 0.2226
25 0.1429 0.1498 0.1589 0.1726 0.2010
30 0.1315 0.1378 0.1460 0.1590 0.1848
31 0.1291 01353, 0.1432 '0.1559 0.1820
32 0.1274 /0:4336/ | {1 0.1415 04542 0.1798
33 0.1254 0.1314 0.1392 0.1518 0.1770
34 0.1236 0.1295 01373 | 0.1497 0.1747
35 0.1220° " 0.1278 |~ 0.1356- 0.1478 0.1720
36 0.1203 01260  |© 0.1336 0.1454 0.1695
37 0.1188 0.1245 0.1320 0.1436 0.1677
38 0.1174 0.1230 0.1303 0.1421 0.1653
39 0.1159 0.1214 0.1288 0.1402 0.1634
40 0.1147 0.1204 0.1275 0.1386 0.1616
41 0.1131 0.1186 0.1258 0.1373 0.1599
42 0.1119 0.1172 0.1244 0.1353 0.1573
43 0.1106 0.1159 0.1228 0.1339 0.1556
44 0.1095 0.1148 0.1216 0.1322 0.1542
45 0.1083 0.1134 0.1204 0.1309 0.1525
46 0.1071 0.1123 0.1189 0.1293 0.1512
47 0.1062 0.1113 0.1180 0.1282 0.1499
48 0.1047 0.1098 0.1165 0.1269 0.1476
49 0.1040 0.1089 0.1153 0.1256 0.1463
50 0.1030 0.1079 0.1142 0.1246 0.1457
Catatan:
Untuk N>50 maka L pe = 983+N _0.01

VN
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
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N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.95 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33
5 0.878 0.959 29 0.376 0.47 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 | 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 | 125 0.176 0.23
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413+| 150 0.159 0.21
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 | 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623.| 40n [l 40.312 0.403 | 200 0.138 0.818
17 0.482 0.606 | 41 70.308 0.398 | 300 0.113 0.148
18 0.468 |™==0.59 42 0.304 0.393"" 400 0.098 0.128
19 0.456 0.5750m.43 0.3015mm0.389 | 500 0.088 0.115
20 0444 | 0561 44 0297 | 0.384| 600 0.08| 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 | 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 | 800 0.07 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 | 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 | 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361

Sumber: Novalia dan Muhamad Syazali, 2014,0lah Data Peneitian Pendidikan, Bandar
Lampung, Anugrah Utama Raharja (AURA)
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